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Strategi cooperative learning adalah suatu strategi pembelajaran dimana 
siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif 
yang anggotanya empat sampai enam orang dengan struktur kelompok heterogen. 
Sehingga menciptakan suasana belajar yang interaktif, menarik, dan 
menyenangkan agar siswa bisa merasakan senang dan tidak bosan atau jenuh 
ketika pelajaran pendidikan agama islam disampaikan 
Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana pengelompokan 
anak berkebutuhan khusus tunagrahita kelas VIII di SLB Negeri Jember tahun 
pelajaran 2019/2020? 2) Bagaimana strategi pembelajaran Cooperative learning 
yang diterapkan untuk anak berkebutuhan khusus tunagrahita kelas VIII di SLB 
Negeri Jember tahun pelajaran 2019/2020 ? 
Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mendiskripsikan pengelompokan anak 
berkebutuhan khusus tunagrahita kelas VIII di SLB Negeri Jember.  2) 
Mediskripsikan strategi pembelajaran cooperative learning yang diterapkan untuk 
anak berkebutuhan khusus tunagrahita 
Untuk jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, yaitu peneliti 
bermaksud memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian. 
Pengumpulan data-data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya dianalisis menggunakan analisis model 
interaktif Miles dan Huberman. 
Penelitian ini memperoleh kesimpulan : 1) Pengelompokkan anak 
berkebutuhan khusus tunagrahita DI slb Negeri Jember dikelommpokkan menjadi 
3 kelas yakni kelas C untuk anak tunagrahita ringan, dan kelas C1 untuk anak 
tunagrahita sedang, dan kelas C2 untuk anak tunagrahita Berat. 2) . strategi 
cooperative learning di SLB Negeri Jember adalah strategi yang menyenangkan 
dengan cara membagi siswa kedalam beberapa kelompok untuk  belajar bersama, 
bermain, menyanyi dan bercerita ini juga tepat  diterapkan untuk anak tunagrahita. 
Selain menambah konsentrasi siswa dan mengatasi kejenuhan atau kebosanan 
siswa, strategi ini juga melatih siswa untuk bisa aktif dalam belajar. Akan tetapi 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan upaya sadar dan terencana yang dilakukan 
oleh guru untuk mengembangkan segenap potensi peserta didiknya secara 
optimal. Potensi ini meliputi  potensi jasmani dan rohani, sehingga melalui 
pendidikan  peserta didik mampu mengoptimalkan fisiknya agar memiliki 
kesiapan untuk melakukan tugas tugasnya, dan mengoptimalkan 
perkembangan rohani nya agar dengan totalitas perkembangan fisik dan 
psikis seorang peserta didik dapat serasi dan harmoni sehingga dapat 
menjalankan seluruh aspek kehidupannya baik sebagai anggota masyarakat, 
sebagai individu maupun sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa.
1
 Oleh 
karena itu pendidikan adalah kebutuhan dasar setiap manusia untuk menjamin 
keberlangsungan kehidupannya agar bermartabat. Pendidikan merupakan hak 
seluruh warga negara, tanpa membedakan asal-usul, status sosial, ekonomi, 
tanpa terkecuali yang mempunyai kelainan atau tidak, memiliki hak yang 
sama untuk memperoleh pendidikan. 
Dalam Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 
Tahun 2003 dinyatakan bahwa: 
“Tujuan dan fungsi pendidikan adalah mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
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kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan 
bertanggung jawab. Hal ini menjadi dasar bahwa hak anak untuk 
mendapat pendidikan dijamin penuh tanpa ada diskriminasi termasuk 




Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat mempunyai pandangan 
bahwa anak luar biasa yang kini disebut anak berkebutuhan khusus mendapat 
pandangan tersendiri oleh masyarakat, mereka beranggapan bahwa anak 
berkebutuhan khusus itu tidaklah penting untuk memenuhi kebutuhan 
pendidikannya. Namun hal demikian tidak sepadan dengan undang-undang 
Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003. Bahwa negara memberikan 
jaminan sepenuhnya Kepada anak berkebutuhan khusus untuk memperoleh 
layanan pendidikan yang bermutu, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 70 tahun 2009 Tentang pendidikan inklusif bagi peserta didik yang 
memiliki bakat istimewa. 
Hak di atas pendidikan bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) atau 
anak di fabel ditetapkan dalam Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 32 disebutkan.
3
 
“Pendidikan khusus (pendidikan luar biasa) merupakan pendidikan 
bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti 
proses pembelajaran karena kelainan fisik,emosional,mental dan 
sosial.” 
 
Negara juga menjamin hak-hak ABK untuk bersekolah di sekolah 
reguler sekalipun. Pasal 31 ayat 1 Undang-Undang Dasa 1945 menyatakan 
setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan. Kementerian 
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 Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(Jakarta:Wacana Intelektual Press,2006) 5 
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Pendidikan Nasional  sebagai institusi yang bertanggung jawab meregulasi 
pendidikan mengeluarkan kebijakan melalui Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional No.70 Tahun 2009 tentang pendidikan Inklusif sebagai solusi atas 
terjadinya diskriminasi bagi peserta didik yang berkebutuhan khusus 
dilaksanakan melalui dua jalur, yaitu pada satuan pendidikan akademis 
(sekolah luar biasa) dan pada sekolah reguler (program pendidikan inklusif. 
Menurut Hewart, Anak Berkebutuhan Khusus adalah anak yang 
memiliki karakteristik berbeda dengan anak pada umumnya tanpa selalu 
menunjukkan pada ketidakmampuan mental, emosi, atau fisik. Anak dengan 
kebutuhan khusus adalah anak yang secara signifikan mengalami kelainan 
atau penyimpangan (fisik, mental, intelektual, sosial, dan emosional) dalam 
proses pertumbuhan dan perkembangannya dibandingkan dengan anak-anak 
lain seusianya sehingga memerlukan pelayanan pendidikan khusus.4  
Oleh karena itu perlu adanya pendidikan pada lembaga sekolah yang 
menerima anak berkebutuhan khusus untuk dapat mencerdaskan anak, dari 
berbagai kalangan tanpa terkecuali anak berkebutuhan khusus. Berbagai 
kurikulum juga dikembangkan untuk dapat membantu anak berkebutuhan 
khusus dalam proses pembelajaran yang bermutu dan dan mudah dipahami. 
5
  
Setiap anak lahir dengan kemampuan dan potensi masing-masing 
yang dikembangkan secara optimal, tanpa terkecuali pada ABK. Semua orang 
tua memiliki keinginan untuk menjadikan anaknya berprestasi dan berpotensi. 
Untuk mewujudkan itu maka orang tua harus mengetahui upaya apa yang 
                                                          
4
 Bambang Putranto. Tips Menangani Siswa Berkebutuhan Khusus. (Yogyakarta Diva Press,2015) 
5
 Muhammad Rifa’i, Sosiologi Pendidikan (Jogjakarta,Ar-Ruzz Media 2011), hlm.35 
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harus dilakukan. Hal-hal yang harus dilakukan oleh orang tua yakni dengan 
pengasuhan, perawatan, pembimbingan, dan pendidikan. Pada ABK, 
perhatian penuh orang tua sangat dibutuhkan, karena orang yang paling dekat 
dengan mereka adalah orang tua, berbeda dengan anak-anak normal mereka 
dapat bersosialisasi dengan lingkungannya sangat mudah misalnya dengan 
cara berteman. Namun ABK untuk mengenal lingkungan sekitarnya seperti 
sekolah, sosial budaya, yang ada di masyarakat mereka membutuhkan 
bantuan dari orang tua mereka. 
Peran orang tua ABK untuk bisa memenuhi pendidikan bagi anaknya 
sangat diperlukan untuk mendukung agar mereka mampu berprestasi, 
bersosialisasi, dan mampu memenuhi kebutuhan seperti merawat dirinya 
sendiri secara mandiri. Namun sebagian orang tua yang memiliki ABK malu 
untuk mendaftarkan anaknya ke sekolah. Mereka malu atas anak mereka yang 
dianggap belum sempurna, kadang terdapat orang tua hanya mencukupi 
kebutuhan anak secara materi saja seperti kebutuhan makan, minum dan lain-




Pendidikan bagi ABK sangat penting bagi keberlangsungan hidup 
bermasyarakat karena melalui pendidikan anak dapat berinteraksi dengan 
orang lain dan dapat diperlakukan sama seperti orang normal pada umumnya. 
Anak berkebutuhan khusus mendapatkan pendidikan tidak memandang dari 
status, agama, suku, ras dan golongan tertentu. Tidak ada manusia yang tidak 
                                                          
6
 Sri Muji Rahayu. Memenuhi Kebutuhan Anak Berkebutuhan Khusus Usia Dini Melalui 
Pendidikan Inklusif. (Yogyakarta:Pustaka Pelajar , 2014). 70 
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memiliki kekurangan di mata Tuhan semua sama yang membedakan hanya 
ketakwaanya. 
Hal ini dijelaskan dalam Al-quran dal Qs.An-Nuur ayat 61: 
                          
                            
                       
                           
                      
                   
                               
“ Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak pula bagi orang pincang, 
tidak pula bagi orang sakit, tidak pula bagi dirimu sendiri, makan 
besama mereka dirumah kamu sendiri, atau dirumah bapak-bapakmu, 
dirumah ibu-ibumu, dirumah saudara-saudaramu laki-laki, dirumah 
saudaramu yang perempuan, dirumah saudara bapakmu yang laki-laki, 
dirumah saudara bapakmu yang perempuan, dirumah saudara ibumu 
yang laki-laki, dirumah saudara ibumu yang perempuan, dirumah 
yang kamu miliki kuncinya atau dirumah kawan-kawanmu. Tidak ada 
halangan bagi kamu makan besama-sama mereka atau sendirian. 
Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah (ini) 
hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya yang berarti 
memberi salam) kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi 
Allah yang di beri berkat lagi baik. Demikianlah Allah menjelaskan 
ayat-ayat (Nya) bagimu, agar kamu memahaminya. (QS.An-Nur: 61).
7
    
 
Dari penjelasan ayat diatas bahwa masyarakat tidak seharusnya 
membeda-bedakan atau bersikap diskriminasi terhadap anak-anak 
                                                          
7
 Departemen Agama Islam, Al-Qur’an dan Terjemahannya, ( Jakarta : Proyek Pengadaan Kitab 
Suci Al-Qur’an 2004) 
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berkebutuhan khusus. sehingga walaupun mereka berbeda dengan orang-
orang normal pada umumnya mereka bisa makan bersama, berkumpul 
bersama bahkan juga layak mendapatkan pendidikan yang sama pula. 
Manusia harus mempunyai rasa kepedulian terhadap sesama. Maka dari itu 
dalam kehidupan bermasyarakat yang saling membutuhkan satu sama lain 
dalam hal pendidikan keluarga maupun pendidikan formal. Serta perlunya 
bimbingan terhadap anak berkebutuhan khusus sekaligus agar tidak terjadi 
kesenjangan sosial dalam hal tingkat kesetaraan dalam memperoleh 
pendidikan yang layak. 
SLB Negeri Jember adalah sekolah yang memiliki 3 jenjang 
pendidikan yakni, SD, SMP dan SMA dan mendidik ABK, tunarungu, 
tunagrahita, tunadaksa, dan mata pelajaran untuk anak berkebutuhan khusus 
sama seperti mata pelajaran anak normal di sekolah formal. Diantara mata 
pelajarannya adalah:Pendidikan Agama Islam, Pendidikan Kewarganegaraan, 
IPS, IPA, Bahasa Indonesia, Matematika, Bahasa Jawa, Seni Budaya, 
Program Khusus, dari masing-masing mata pelajaran memiliki kemampuan 




Peserta didik tunagrahita merupakan anak yang memiliki kecerdasan 
dengan empat kategori, yaitu tunagrahita ringan (C) dengan IQ 70-55, sedang 
(C1) dengan IQ 55-40, berat (C2) dengan IQ 40-25 dan berat sekali dengan 
IQ<25. Peserta didik tunagrahita atau dikenal dengan istilah tuna mental, 
                                                          
8
 Observasi . Di dalam lingkungan SLB Negeri Bintoro Jember ,26 September 2019 
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cacat mental atau retardasi mental mempunyai kecerdasan dibawah rata-rata 
kecerdasan peserta didik normal yang tidak memungkinkan untuk mengikuti 
pelajaran atau pendidikan di sekolah umum, sehingga perkembangan 
berpikirnya sangat lamban. Sedangkan secara fisik, peserta didik tunagrahita 
memiliki ciri-ciri, diantaranya : penampilan fisik tidak seimbang, misalnya 
kepala terlalu kecil atau besar, tidak dapat mengurus diri sendiri sesuai usia, 




Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan adalah usaha sadar untuk 
menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, mengamalkan 
agama Islam melalui bimbingan, pengarahan dan latihan. Pendidikan agama 
Islam adalah pelajaran yang seluruh komponen atau aspeknya didasarkan 
pada ajaran agama Islam. Tujuan pendidikan ini ditujukan kepada semua 
manusia, tidak memandang orang tersebut normal ataupun abnormal.10  
Strategi pembelajaran PAI yang di implementasikan oleh guru demi 
suksesnya sebuah pembelajaran, melalui strategi yang bersifat langsung 
(direct) dan strategi yang bersifat tidak langsung (indirect). Pedoman 
pembelajaran PAI diperoleh atas usaha pendidik untuk mengurai kurikulum 
PAI secara lebih spesifik sehingga lebih mudah untuk menerapkannya 
didalam kelas. Tujuannya berupa pencapaian siswa terhadap pengetahuan, 
                                                          
9
 Rika Sa’diyah. Strategi Pembelajaran PAI Pada Pesrta Didik Tunagrahita.( Jakarta:Wacana  
Intelektual Press, 2006). hlm 37 
10
 Siti Zulaikhah. Profesionalisme Guru dalam Pembelajaran PAI. (Jakarta:. CV Anugrah Utama 
Raharja 2013). 2 
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keterampilan, dan sikap tertentu yang sesuai dengan ajaran agama Islam yaitu 
sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadits.
11
 
Strategi pembelajaran di SLB tentu berbeda dengan sekolah umum, 
oleh karena itu strategi sebagai bagian upaya untuk mencapai suatu tujuan 
pembelajaran penting dilakukan oleh guru. Selain dituntut untuk mampu 
memilih dan menggabungkan strategi yang satu dengan strategi pembelajaran 
lainnya, terlebih jika peserta didik berkebutuhan khusus. Hal tersebut tentu 
akan menimbulkan pertanyaan bagi guru bahwa strategi alternatif seperti 
apakah yang yang tepat untuk diterapkan pada peserta didik ini khususnya 
dalam PAI agar dapat di implementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Suatu 
pembelajaran tentu akan terlaksana dengan baik jika menggunakan strategi 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik belajar dan kebutuhan peserta 
didik. Dengan demikian, dalam memilih strategi pembelajaran guru harus 
mempertimbangkan, faktor tingkat perkembangan, cara belajar, kebutuhan 
dan minat peserta didik, karena strategi pembelajaran yang akan digunakan 
harus dapat memfasilitasi belajar peserta didik. 
Strategi cooperative learning adalah suatu model yang digunakan 
SLB Negeri Jember dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya empat sampai enam 
orang dengan struktur kelompok heterogen. Sehingga menciptakan suasana 
belajar yang interaktif, menarik, dan menyenangkan agar siswa bisa 
                                                          
11
 S.Nasution. Kurikulum Dan Pengajaran. (Jakarta:Bnina Aksara 2010). 11  
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Melihat keunikan cara belajar yang dilakukan oleh SLB Negeri 
Jember untuk dapat membentuk potensi anak-anak berkebutuhan khusus 
Tunagrahita penulis, tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ 
Strategi Pembelajaran Cooperative Learning untuk Anak Berkebutuhan 
Khusus dalam Pendidikan Agama Islam di SMP SLB Negeri Jember ” 
B. Fokus Penelitian 
Untuk mempermudah penulis dalam menganalisis hasil penelitian 
maka penelitian difokuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengelompokan anak berkebutuhan khusus tunagrahita kelas 
VIII di SLB Negeri Jember tahun pelajaran 2019/2020 ? 
2. Bagaimana strategi pembelajaran Cooperative learning yang diterapkan 
untuk anak berkebutuhan khusus tunagrahita kelas VIII di SLB Negeri 
Jember tahun pelajaran 2019/2020 ? 
C. Tujuan penelitian 
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 
dalam melakukan penelitian. Tujuan harus mengacu pada masalah-masalah 
yang telah dirumuskan
13
. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mendeskripsikan pengelompokan anak berkebutuhan khusus tunagrahita 
kelas VIII di SLB Negeri Jember tahun pelajaran 2019/2020. 
                                                          
12
 Isjoni.2012. Pembelajran Kooperatif. (Yogyakarta:Pustaka Pelajar), 14 
13
 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: STAIN Jember Press,2016), 44 
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2. Mendeskripsikan Strategi Pembelajaran Cooperative Learning                               
yang diterapkan untuk Anak Berkebutuhan Khusus Tunagrahita kelas VIII 
di SLB Negeri Jember tahun pelajaran 2019/2020. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi yang akan diberikan 
setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang 




1. Secara teoritis 
Penelitian diharapkan dapat memberikan konstribusi untuk 
memperluas wawasan pengetahuan tentang Strategi Pendidikan 
Cooperative learning untuk anak Berkebutuhan Khusus Tunagrahita dan 
menambah wawasan keilmuan dan wawasan bagi peneliti khususnya serta 
pembaca pada umumnya. 
2. Secara Praktis  
a. Bagi peneliti 
Dapat memberikan pemahaman kepada peneliti tentang strategi 
cooperative learning untuk anak berkebutuhan khusus di SLB Negeri 
Jember 
1) Dapat memberikan sumbangan ilmiah untuk dijadikan bahan acuan 
dalam penelitian lanjutan pada pembelajaran pendidikan agama 
Islam di Sekolah Luar Biasa (SLB) 





2) Penelitian ini sebagai bagian dari study untuk memperoleh gelar 
sarjana di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu keguruan IAIN Jember. 
b. Bagi Lembaga yang diteliti 
1) Bagi Kepala Sekolah di SLB Negeri Jember diharapkan dapat 
menjadi saran dan informasi baru untuk pembelajaran anak 
tunagrahita. 
2) Bagi tenaga pengajar di SLB Negeri Jember diharapkan dapat 
menjadi saran dan informasi baru untuk pembelajaran anak 
tunagrahita dalam pendidikan agama Islam. 
3) Bagi peserta didik anak tunagrahita  diharapkan dapat dengan mudah 
memahami materi pembelajaran materi pembelajaran pendidikan 
agama Islam dengan segala keterbatasan yang dimiliki 
c. Bagi pembaca  
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan diskripsi 
informasi mengenai Penerapan Strategi Cooperative Learning Untuk 
Anak Berkebutuhan Khusus Tunagrahita Dalam Pendidikan Agama 
Islam Kelas VIII di di SLB Negeri Jember 
E. Definisi Istilah 
1. Pendidikan SLB 
Pendidikan Luar Biasa atau Sekolah Luar Biasa (SLB) merupakan 
pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam 
mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, 
sosial, tetapi juga memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa. Ketika 
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seorang anak diidentifikasi mempunyai kelainan, pendidikan luar biasa 
sewaktu-waktu diperlukan. Hal itu dikemukakan karena siswa 
berkebutuhan khusus tidak secara otomatis memerlukan pendidikan luar 
biasa. Pendidikan luar biasa adalah program pembelajaran yang disiapkan 
untuk memenuhi kebutuhan unik dari individu siswa. 
2. Tunagrahita 
Tunagrahita adalah istilah yang digunakan untuk menyebut anak 
yang mempunyai kemampuan intelektual dibawah rata-rata. Kondisi anak 
yang kecerdasannya jauh dibawah rata-rata dan ditandai oleh keterbatasan 
intelegensi dan ketidak cakapan dalam interaksi sosial. anak tunagrahita 
atau dikenal juga dengan istilah keterbelakangan mental karena 
keterbatasan kecerdasan mengakibatkan dirinya sukar untuk mengikuti 
program pendidikan disekolah biasa secara klasikal, oleh karena itu anak 
keterbelakangan mental membutuhkan layanan pendidikan secara khusus 
yakni disesuaikan dengan kemampuan anak tersebut. 
3. Strategi Pembelajaran 
Strategi pembelajaran adalah metode atau prosedur dan teknik yang 
digunakan selama proses pembelajaran berlangsung. Strategi pembelajaran 
adalah cara-cara yang akan digunakan selama proses pembelajaran. Hal ini 
dilakukan dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi, sumber belajar, 
kebutuhan dan karakteristik peserta didik yang dihadapi dalam rangka 




4. Cooperative Learning 
Pembelajaran Kooperatif adalah model pembelajaran kelompok 
dilakukan dengan mengelompokkan siswa dengan siswa lain agar 
pembelajaran dapat berjalan secara efektif. Pembelajaran kooperatif 
diperlukan untuk mencapai tujuan pendidikan yang tidak hanya 
mengedepankan dari sisi akademik tetapi juga non akademik. Hal tersebut 
dapat terlihat dari interaksi siswa untuk saling bekerja sama untuk 
mencapai tujuan belajar. 
5. Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar yang dilakukan 
pendidik untuk mengembangkan keberagaman peserta didik agar mampu 
memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam melalui 
bimbingan, pengajaran, dan latihan untuk kebahagiaan di dunia dan akhirat 
dengan memperhatikan tuntunan untuk menghormati agama lain sebagai 
perwujudan dari sikap toleransi antar umat. 
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah penelitian dan pemahaman secara menyeluruh 
tentang penelitian yang dilakukan, maka dipandang perlu memaparkan 
sistematika penelitian skripsi. Adapun sistematika pembahasan dalam 
penelitian skripsi ini dibuat sebagai berikut: 
Bab satu, pendahuluan. Bab ini berusaha memberikan gambaran 
secara singkat mengenai keseluruhan pembahasan sekaligus memberikan 
rambu-rambu untuk masuk bab-bab berikutnya. Pada bab ini peneliti 
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membahas mengenai latar belakang, fokus penelitian, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika pembahasan. 
Bab dua, kajian kepustakaan. Pada bab ini peneliti membahas 
mengenai penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang akan 
diteliti serta membahas mengenai kajian teori tentang masalah yang sedang 
diteliti, yang dalam hal ini tentang “Penerapan Strategi Cooperative Learning 
Untuk Anak Berkebutuhan Khusus Tunagrahita Dalam Pendidikan Agama 
Islam DI SLB Negeri Jember”. 
Bab tiga. Bab ini membahas metode penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti yang terdiri dari, pendekatan dan jenis penelitian yakni penelitian 
kualitatif, lokasi penelitian yang dilakukan di SLB Negeri jember yang 
berlokasi di Jl. Dr Subandi No.56, Kecamatan Patrang, Kabupaten Jember 
dan Provinsi Jawa Timur, subyek penelitian yakni data primer dan data 
sekunder, teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi, analisis data melalui, reduksi data, penyajian data, dan 
kesimpulan, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian, 
Bab empat, menjelaskan mengenai gambaran objek penelitian 
pembahasan dan analisis data serta pembahasan temuan. Bagian ini adalah 
pemaparan data yang diperoleh di lapangan dan juga untuk menarik 
kesimpulan dalam rangka untuk menjawab masalah yang telah dirumuskan. 
Bab lima,  merupakan bab tentang penutup yang terdiri dari 
kesimpulan dan saran-saran. Fungsi bab ini adalah memperoleh suatu 
gambaran dari hasil penelitian berupa kesimpulan. Sedangkan saran-saran 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
 15 
yang terkait dengan penelitian diharapkan dapat membantu untuk 







A. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu berisi tentang hasil penelitian yang relevan dengan 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Dengan membuat ringkasannya, 
baik penelitian dipublikasikan ataupun belum dipublikasikan. Hal ini 
dilakukan sebagai bukti keorisinalitas dan posisi yang hendak dilakukan.
15
 
Penelitian terdahulu mendasari penelitian ini pernah dilakukan oleh beberapa 
peneliti tertapi setiap penelitian yang ada terdapat keunikan tersendiri, objek 
penelitian dan literatur yang digunakan peneliti. Penelitian yang mendasari 
tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Rini Eri Takiyah 2016. Judul penelitian: “ Implementasi Pendekatan 
Individual dalam Pembelajaran PAI bagi Siswa Tunanetra di SLB TPA 
Negeri Bintoro Patrang Jember Tahun Pelajaran 2015/2016”. Adapun 
Hasil penelitian tersebut adalah perencanaan pendekatan individual dalam 
pembelajaran PAI bagi siswa tunanetra meliputi pengembangan rencana 
pelaksanaan yang dikembangkan, diprogram, serta disusun oleh guru 
masing-masing program study. Dan pelaksanaan pendekatan individual 
dilakukan dengan kegiatan menyampaikan materi yang akan dipelajari, 
bercerita sebelum menyampaikan materi, dan evaluasi dilaksanakan 
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Persamaan dengan penelitian ini adalah dengan penelitian 
terdahulu adalah, sama-sama menekankan penelitian pada anak 
berkebutuhan khusus. Sedangkan perbedaannya penelitian terdahulu lebih 
menekankan pada anak tunanetra sedangkan penelitian ini lebih 
menekankan pada anak tunagrahita.  
2. Sulissatul hasanah 2017. Judul penelitian: “Implementasi metode 
pembelajaran individual dan Klasikal Pada Mata Pelajaran PAI bagi Siswa 
Tunarungu di SLB-A TPA Patrang Jember tahun pelajaran 2016/2017” . 
Adapun hasil penelitian untuk dapat menerapkan cara belajar baik 
individual maupun klasikan dan untuk menanggulangi kesulitan belajar 
bagi siwa tunarungu yakni dengan menggunakan program evaluasi berupa 
remidi, pengulangan dan pengayaan. Implementasi program individual dan 
klasikal membawa perubahan lebih baik pada diri siswa.
17
 
Persamaan dengan penelitian ini adalah dengan penelitian 
terdahulu adalah, sama-sama menekankan penelitian pada anak 
berkebutuhan khusus. Sedangkan perbedaannya penelitian terdahulu lebih 
menekankan pada anak tunarungu sedangkan penelitian ini lebih 
menekankan pada anak tunagrahita 
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 Rini Eri Takiyah, “Implementasi Pendekatan Individual dalam Pembelajaran PAI bagi Siswa 
Tunanetra di SLB TPA Negeri Bintoro Patrang Jember Tahun Pelajaran 2015/2016”(Skripsi IAIN 
Jember 2016),16 
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 Sulissatul hasanah,“Implementasi metode pembelajaran individual dan Klasikal Pada Mata 
Pelajaran PAI bagi Siswa Tunarungu di SLB-A TPA Patrang Jember tahun pelajaran 
2016/2017(Skripsi, IAIN Jember 2017),10 
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3. Tirta wulandari Ningwayati 2017. “ Pembelajaran Al-Qur’an pada Anak 
Tunanetra di SLB TPA Jember tahun pelajaran 2016/2017” . Adapun hasil 
yang didapatkan penelitian ini menerapkan pembelajaran Al-Qur’an pada 
peserta didik tunanetra . pendidik agam Islam lebih meningkatkan kualitas 
pembelajaran Al-Qur’an, meningkatkan bimbingan dan mengaktifkan 
peserta didik dalam beribadah dan membaca Al-Qur’an dan pendidik 




Persamaan dengan penelitian ini adalah dengan penelitian 
terdahulu adalah, sama-sama menekankan penelitian pada anak 
berkebutuhan khusus. Sedangkan perbedaannya penelitian terdahulu lebih 
menekankan pada anak tunarungu dalam pelajaran membaca Al-Qur’an  
sedangkan penelitian ini lebih menekankan pada anak tunagrahita dalam 
Strategi pembelajaran dalam pendidikan agama Islam. 
Tabel 2.1 
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 
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B. Kajian Teori 
Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan prespektif 
dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori lebih luas dan mendalam akan 
semakin memperdalam wawasan peneliti dalam mengkaji permasalahan yang 
hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian 
kualitatif diletakkan sebagai prespektif, bukan untuk diuji. 
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1. Tinjauan Tentang Pengelompokan Anak Berkebutuhan Khusus 
Tunagrahita 
a. Sekolah Luar Biasa 
1) Pengertian Sekolah Luar Biasa 
Pendidikan Luar Biasa atau Sekolah Luar Biasa (SLB) 
merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat 
kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan 




Ketika seorang anak diidentifikasi mempunyai kelainan, 
pendidikan luar biasa sewaktu-waktu diperlukan. Hal itu diperlukan 
karena siswa berkebutuhan khusus tidak secara otomatis 
memerlukan pendidikan luar biasa. Pendidikan luar biasa akan 
sesuai apabila kebutuhan siswa tidak dapat di akomodasi dalam 
program pendidikan umum. Singkat kata pendidikan luar biasa 
adalah program pembelajaran yang disiapkan untuk memenuhi 
kebutuhan unik dari individu siswa. Mungkin mereka memerlukan 
pengunaan bahan-bahan, peralatan, layanan, atau strategi mengajar 
khusus. Sebagai contoh, seseorang yang kurang penglihatannya 
memerlukan buku yang hurufnya diperbesar, seorang siwa yang 
kelainan fisik mungkin memerlukan kursi dan meja belajar yang 
dirancang khusus, seorang siswa dengan kesulitan belajar mungkin 
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 Suparno, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus,(Jakarta:Dirjen Dikti Depdiknas,2007),97. 
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memerlukan waktu tambahan untuk menyelesaikan pekerjaanya. 
Contoh lain, seorang siswa dengan kelainan pada aspek kognitifnya 
mungkin akan memperoleh keuntungan dari pembelajaran kooperatif 
yang diberikan oleh satu atau beberapa guru umum besama-sama 
dengan guru pendidikan luar biasa merupakan salah satu komponen 
dalam salah satu sistem pemberian layanan yang kompleks dalam 
membantu individu untuk mecapai potensinya secara maksimal 
Individu-individu berkebutuhan pendidikan khusus 
hendaknya dipandang sebagai individu yang sama bukannya berbeda 
dari teman-teman sebaya lainnya. 
2) Macam-macam Sistem Pendidikan SLB 
Ditinjau dari tempat sistem pendidikannya, layanan 
pendidikan bagi anak tunagrahita dikelompokkan menjadi sistem 
segresi dan integrasi atau terpadu.
20
 Sistem pendidikan segresi 
dimana anak berkelainan terpisah dari sistem pendidikan anak 
normal. Penyelenggaraan sistem pendidikan segresi dilaksanakan 
secara khusus dan terpisah dari penyelenggaraan pendidikan untuk 
anak normal. 
Sistem pendidikan integrasi yang bertujuan memberikan 
pendidikan yang memungkinkan ABK memperoleh kesempatan 
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mengikuti proses pendidikan bersama dengan siswa normal agar 
dapat mengembangkan diri secara optimal.
21
 
3) Jenis-jenis SLB 
SLB adalah sekolah yang diperuntukkan untuk anak-anak 
yang memiliki kebutuhan khusus yang tidak dapat disandingkan 




a) SLB bagian A yaitu SLB khusus untuk penderita tunanetra. 
b) SLB bagian B yaitu SLB khusus untuk penderita tunarungu. 
c) SLB bagian C yaitu SLB khusus untuk penderita tunagrahita 
d) SLB bagian D yaitu SLB khusus untuk penderita tunadaksa. 
e) SLB bagian E yaitu SLB khusus untuk penderita tunalaras. 
f) SLB bagian F yaitu SLB khusus untuk penderita tunawicara. 
g) SLB bagian G yaitu SLB khusus untuk penderita tunaganda. 
h) SLB bagian H yaitu SLB khusus untuk penderita HIV&AIDS 
i) SLB bagian I yaitu SLB khusus untuk Anak yang memiliki 
kepintaran diatas rata-rata. 
j) SLB bagian J yaitu SLB khusus untuk Anak memiliki satu bakat 
istimewa Talented 
k) SLB bagian K yaitu SLB khusus untuk penderita Hiperactive. 
l) SLB bagian L yaitu SLB khusus untuk penderita lambat belajar. 
m) SLB bagian M yaitu SLB khusus untuk penderita autis. 
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n) SLB bagian N yaitu SLB khusus untuk korban penyalahgunaan 
narkoba. 
o) SLB bagian O yaitu SLB khusus untuk Anak indigo. 
b. Tunagrahita 
Tunagrahita banyak istilah yang digunakan untuk menyebut 
anak yang memiliki kondisi kecerdasan di bawah rata-rata, misalnya 
lemah otak, lemah ingatan, lemah psikis, tuna mental dan saat ini 
disebut tunagrahita. Tunagrahita dapat diartikan kurang daya pikir, 
apapun istilah yang digunakan yang penting tentang bagaimana anak 
tunagrahita mendapatkan layanan pendidikan dan pengajaran yang tepat 
bagi mereka, dalam pengembangan diri mereka. 
American Association on Mental Deficiency (AAMD). 
Mendefinisikan tunagrahita sebagai kelainan yang meliputi fungsi 
intelektual umum dibawah rata-rata, yaitu IQ 84 ke bawah berdasarkan 
tes dan muncul sebelum usia 16 tahun. Sedangkan IQ 70 ke bawah 




Keterbelakangan mental yang dialami oleh seorang anak 
disebabkan oleh beberapa faktor, diantarannya faktor latar belakang, 
sosial ekonomi orang tua yang rendah, faktor genetik, dan lingkungan 
sosial. Selain itu, keterbelakangan mental juga disebabkan karena 
kerusakan otak, karena down’s sindrom, disebabkan oleh kelainan 
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kromosom yang dialami oleh anak, yaitu hanya terdapat 21 pasang 
kromosom yang seharusnya berjumlah 23 kromosom. 
Menurut  Sutjihati  derajat kekurangannya, tunagrahita dapat 
diklasifikasikan menjadi, tunagrahita mampu didik (debil), tunagrahita 
mampu latih (embecil), dan tunagrahita mampu rawat (idiot). Kondisi 
ketunagrahitaan timbul karena fungsi kognitif (kemampuan 
memperoleh pengetahuan melalui tahapan proses persepsi, ingatan, 
pengembangan ide, penilaian, dan penalaran) mengalami kelemahan di 
antara proses tahapan tersebut.
24
 
Seseorang dianggap cacat mental ditandai, tidak berkemampuan 
secara sosial dan tidak mampu mengelola dirinya sendiri, mental 
dibawah normal, terlambat kecerdasannya saat lahir, cacat disebabkan 
pembawaan dari keturunan atau penyakit. Istilah tunagrahita disebut 
hambatan mental (mentally handicap).
25
 
1) Klasifikasi anak tunagrahita sebagai berikut:26 
a) Tunagrahita ringan (mampu didik) 
Tingkat kecerdasannya IQ mereka berkisar 50-70 
mempunyai kemampuan untuk berkembang dalam bidang 
pelajaran akademik penyesuaian sosial dan mampu bekerja, 
mampu menyesuaikan lingkungan yang lebih luas, dapat 
mandiri dalam masyarakat, mampu melakukan pekerja, terampil 
dan bekerja sederhana. 
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b) Tunagrahita sedang (mampu latih) 
Tingkat kecerdasan berkisar 30-50 dapat belajar 
keterampilan sekolah untuk tujuan fungsional, mampu 
melakukan keterampilan mengurus dirinya sendiri (self-help) , 
mampu mengadakan adaptasi sosial dilingkungan terdekat, 
mampu mengerjakan pekerjaan rutin dibawah pengawasan. 
c) Tunagrahita berat dan sangat berat (mampu rawat)  
Tingkat kecerdasan mereka dibawah 30 hampir tidak 
memiliki kemampuan untuk dilatih mengurus diri sendiri, ada 
yang masih mampu dilatih untuk mengurus diri sendiri, 
berkomunikasi secara sederhana, dan dapat menyesuaikan diri 
dengan lingkungan sangat terbatas. 




a) Down syndrom karena kerusakan kromosom 
b) Krettin ada ganguan hiporoid 
c) Hydrocephal karena cairan otak yang berlebihan 
d) Micdrocephal karena kekurangan gizi dan faktor radiasi, karena 
penyakit pada tengkorak (kepala besar) 
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a) Tunagrahita sedang absolut yaitu jelas nampak 
ketunagrahitaannya yang dipandang dari semua lapisan 
masyarakat 
b) Tunagrahita ringan relatif yaitu dalam masyarakat tertentu 
dipandang tunagrahita, tetapi di tempat yang lain tidak 
dipandang tunagrahita 
c) Tunagrahita semu debil yaitu anak yang menunjukkan 
penampilan sebagai penyandang tunagrahita tetapi 
sesungguhnya mempunyai kemampuan normal 
3) Fator penyebab anak tunagrahita  
Secara umum faktor penyebab anak tunagrahita 
dikelompokan sebagai berikut: 
a) Faktor genetis atau keturunan yang dibawa oleh gen ayah dan 
ibu. Faktor ini bisa diantisipasi dengan konsultasi kesehatan pra-
material dan sebelum kehamilan. Biasanya akan dilakukan 
pemeriksaan darah agar bisa terdeteksi beberapa faktor genetis 
yang mungkin bisa berkembang pada keturunan calon pasangan 
suami-istri tersebut 
b) Faktor metabolisme dan gizi yang buruk, hal ini dapat terjadi 
saat ibu sedang hamil atau menyusui. Antisipasi bisa dilakukan 





dengan memperhatikan gizi ibu dan rajin memeriksakan janin 
serta bayi ke bidan, dokter, atau petugas kesehatan setempat. 
Mengonsumsi makanan yang bernutrisi lengkap, seimbang 
antara karbohidrat,sayuran, buah-buahan, protein hewani dan 
nabati, ditambah susu menjadi pilihan tepat saat kehamilan dan 
menyusui. 
c) Infeksi dan keracunan yang biasa terjadi saat kehamilan. Infeksi 
rubela dan spilis dinyatakan sebagai dua faktor yang membawa 
dampak buruk bagi perkembangan janin termasuk terjadinya 
tunagrahita. Hal ini bisa dicegah dengan cara merawat 
kesehatan sebelum dan selama kehamilan serta melakukan 
imunisasi sesuai saran dokter terhadap pencegahan terhadap 
beberapa penyakit berbahaya yang mungkin tumbuh. 
d) Proses kelahiran, terdapat beberapa proses kelahiran yang 
menggunakan alat untuk menarik kepala bayi karena sulit 
keluar. Proses ini bisa melukai otak bayi dan kemungkinan 
mengalami tunagrahita. Untuk menghindari kemungkinan ini , 
biasanya dokter ahli kandungan akan langsung melakukan 
proses caesar saat dirasa bayi kesulitan untuk lahir lewat jalan 
normal. 
e) Lingkungan yang buruk, diantaranya lemahnya ekonomi dan 
kurangnya pendidikan sehingga keadaan kehamilan dan masa 
menyusui kurang optimal. Penanganan dan pengasuhan yang 
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tidak baik bisa menyebabkan beberapa masalah seperti 
tunagrahita. Mengupayakan keluarga berencana bisa menjadi 




4) Penanganan untuk anak tunagrahita 
Teknik penanganan terhadap murid yang mengalami 
gangguan tunagrahita dapat dilakukan meliputi beberapa 
pendekatan berikut: 
a) Occupational therapy 
Terapi okupasi dapat dilakukan oleh siswa tunagrahita 
untuk tujuan melatih gerak fungsional anggota tubuh. Adapun 
latihan meliputi gerak kasar dan gerak halus. 
b) Play therapy (terapi bermain) 
Terapi ini diberikan kepada siswa tunagrahita dengan 
cara bermain. Misalnya, saat guru memberikan pelajaran 
tentang perhitungan, siswa diajarkan tentang cara sosial dalam 
bentuk drama, bermain peran jual beli, dan sebagainya 
c) Activity Dily Living (ADL) 
Pendekatan ini menekankan pada kemampuan merawat 
diri. Untuk mendidik kemandirian bagi siswa tunagrahita, 
mereka harus diberi pengetahuan dan keterampilan tentang 
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kegiatan sehari-hari agar dapat merawat diri sendiri tanpa 
bantuan orang lain sekaligus menghindari ketergantungan. 
d) Life Skill 
Anak yang memerlukan layanan khusus tidak 
diharapkan bekerja sebagai administrator. Bagi anak tunagrahita 
yang memilik IQ dibawah rata-rata tetap diharapkan untuk dapat 
hidup mandiri. Oleh karena itu, mereka perlu diberikan 
pendidikan keterampilan sebagai bekal hidup. Dengan 
keterampilan yang dimiliki, mereka dapat hidup di lingkungan 
keluarga dan masyarakat serta dapat bersaing baik di dunia 
industri maupun usaha. 
e) Vocational therapy (terapi bekerja)  
Selain dilatih mengembangkan keterampilan, siswa 
tunagrahita juga perlu diberikan pelatihan kerja. Dengan bekal 
kemampuan yang dimiliki, siswa tunagrahita diharapkan dapat 
memiliki penghasilan sendiri. 
2. Tinjauan Tentang Strategi Pembelajaran 
a. Pengertian Strategi pembelajaran  
Istilah strategi pada awalnya digunakan dalam dunia militer 
yang diartikan sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk 
memenangkan suatu peperangan. Istilah strategi banyak digunakan 
untuk memperoleh kesuksesan dan keberhasilan dalam mencapai 
tujuannya. Begitu pula seorang guru yang mengharapkan hasil baik 
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dalam proses pembelajaran yang akan menerapkan suatu strategi agar 
prestasi siswanya mendapat prestasi yang baik.
30
 
Strategi berasal dari bahasa Yunani strategos gabungan dari 
kata stator (militer) dan ago yang artinya (memimpin). Strategi adalah 
pola umum tentang keputusan atau tindakan. Strategi juga diartikan 
sebagai rencana atau kehendak yang mendahului dan mengendalikan 
kegiatan. Strategi adalah suatu pola yang direncanakan ditetapkan 
secara sengaja untuk melakukan kegiatan atau tindakan, strategi 




Pembelajaran secara sederhana istilah pembelajaran instruction 
bermakna sebagai upaya sadar untuk membelajarkan seseorang atau 
kelompok orang melalui berbagai upaya dan berbagai strategi, metode 
dan pendekatan, kearah pencapaian tujuan yang telah direncanakan. 
Pembelajaran dapat pula dipandang sebagai kegiatan guru secara 
terprogram dalam desain instruksional untuk membuat siswa belajar 
secara aktif yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. 
Mengelola pembelajaran atau mengajar dapat diartikan sebagai 
sebuah cara atau proses hubungan timbal balik antara guru dan peserta 
didik yang sama-sama aktif melakukan kegiatan.
32
 Mengelolah 
pembelajaran (mengajar) adalah perbuatan yang dilakukan oleh 
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seorang guru dengan tujuan membantu atau memudahkan orang lain 
(peserta didik) melakukan kegiatan pembelajaran. Dalam mengelola 
pembelajaran seorang guru menentukan model pengajaran dan metode 
serta media yang digunakan. Mengelola pembelajaran adalah 
mengelola sedemikian rupa sehingga terjadi interaksi antara murid dan 
lingkungan sekitar termasuk guru, alat pelajaran, dan lain sebagainya 
termasuk pencapaian tujuan yang ditentukan. Mengajar adalah suatu 
profesi dimana seseorang menggunakannya sebagai tanggung jawab 
dari sebuah pengalaman ahli. Mengajar adalah merubah perilaku, yaitu 
membantu peserta didik untuk belajar lebih cepat atau lebih efisien 
dibanding mereka belajar sendiri.
33
 
Pembelajaran merupakan proses membimbing peserta didik 
dalam kehidupannya, yakni membimbing dan mengembangkan diri 
sesuai dengan tugas perkembangan yang harus dijalani. Dan 
pembelajaran merupakan suatu sistem yang didalamnya terdiri dari 
komponen-komponen sistem instruksional, yaitu komponen pesan, 
orang, bahan, peralatan, teknik, dan latar belakang atau lingkungan. 
Pembelajaran adalah suatu konsep dari dua dimensi kegiatan 
(belajar dan mengajar) yang harus direncanakan dan diaktualisasikan, 
serta diarahkan pada pencapaian tujuan atau penguasaan sejumlah 
kompetensi dan indikatornya sebagai gambaran hasil belajar,
34
 oleh 
sebab itu kegiatan pembelajaran memiliki dua kegiatan pokok. 
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Pertama, bagaimana orang melakukan tindakan perubahan tingkah 
laku melalui kegiatan belajar. Kedua, bagaimana orang melakukan 
tindakan penyampaian ilmu pengetahuan melalui kegiatan mengajar.  
Dengan demikian makna pembelajaran merupakan kondisi 
eksternal kegiatan belajar yang antara lain dilakukan oleh guru dalam 
mengkondisikan seseorang untuk belajar.
35
  
Strategi yang diterapkan dalam kegiatan pembelajaran disebut 
strategi pembelajaran. Pembelajaran adalah upaya pendidik untuk 
membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar. Tujuan strategi 
pembelajaran adalah terwujudnya efisiensi dan efektivitas kegiatan 
belajar yang dilakukan peserta didik. Pihak pihak yang terlibat dalam 
pembelajaran adalah pendidik serta peserta didik yang berinteraksi 
edukatif antara satu dengan yang lainnya. Isi kegiatan adalah bahan 
atau materi belajar yang bersumber dari kurikulum suatu program 
pendidikan. 
b. Strategi pembelajaran Cooperative learning 
Dalam proses belajar mengajar dikenal dengan metode 
cooperative learning atau pembelajaran gotong royong. Cooperative 
learning terdiri dari dua kata Cooperative berarti “acting together with 
a common purpose”. Kooperatif ialah bekerjasama dengan individu 
lain untuk mencapai tujuan bersama. Sedangkan learning adalah “the 
process through which experience causes permanent change in 
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knowledge and behaviour” yakni proses melalui pengalaman yang 
menyebabkan perubahan permanent dalam pengetahuan dan perilaku. 
Menurut Raharjo “cooperative learning  merupakan suatu sikap 
atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu diantara sesama 
dalam struktur kerjasama yang teratur dalam kelompok yang terdiri 
dari dua orang atau lebih, dimana keberhasilan kerja sanga dipengaruhi 
keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri. Cooperative 
lerarning juga dapat diartikan sebagai suatu struktur tugas bersama 
dalam suasana kebersamaan diantara anggota kelommpok” 
Strategi  Cooperative learning yang dikemukakan oleh Isjoni 
merupakan suatu strategi pembelajaran yang saat ini banyak digunakan 
untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada 
siswa (student oriented, terutama untuk mengatasi permasalahan yang 
ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa, yang tidak dapat bekerja 
sama dengan orang lain, dan siswa agresif yang tidak peduli terhadap 
orang lain 
Menurut Suprijono pembelajaran kooperatif adalah konsep 
yang luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-
bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru. 
Menurut Anita Lie model pembelajaran cooperative learning 
tidak sama hanya dengan belajar dalam kelompok. Ada unsur-unsur 
dasar pembelajaran cooperative learning yang membedakan dengan 
pembagian kelompok yang dilakukan asal-asalan. Pelaksanaan 
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prosedur model cooperative learning dengan benar memungkinkan 
pendidik mengelola kelas dengan lebih efektif.
36
 Pembelajaran 
kooperatif merujuk pada berbagai macam metode pengajaran dimana 
para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk membantu 
satu sama lainnya dalam memahami materi pelajaran. Kelompok 
belajar yang mencapai hasil yang maksimal diberikan penghargaan. 
Pemberian penghargaan ini adalah untuk merangsang munculnya dan 
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa cooperative learning  adalah 
salah satu model pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan 
minat belajar, perhatian, kemampuan interpersonal, dan prestasi belajar 
siswa. Model ini pembelajaran ini mendorong siswa untuk saling 
membantu antar teman atau kelompok dan menciptakan suasana 
belajar yang kondusif, aktif dan penuh kegembiraan dalam 
memecahkan suatu masalah dan salah satu tipe pembelajaran yang 
digunakan untuk meningkatkan prestasi belajar serta dapat 
diaplikasikan ke dalam berbagai mata pelajaran dan berbagai tingkatan 
kelas. 
c. Prinsip-prinsip Pembelajaran Kooperatif 
Adapun prinsip-prinsip yang mendasari pembelajaran 
kooperatif menurut Effendy: 
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1) Saling ketergantungan positif (Positive interdependence) artinya 
setiap anggota kelompok menyadari bahwa mereka perlu bekerja 
sama untuk mencapai tujuan. Dalam pembelajaran kooperatif, guru 
dituntut mampu menciptakan suasana belajar yang mendorong agar 
siswa merasa saling membutuhkan. 
2) Interaksi tatap muka (Face to face interaction),  semua anggota 
berinteraksi dengan saling berhadapan. Menuntut para siswa dalam 
setiap kelompok saling bertatap muka sehingga mereka dapat 
melakukan dialog. Tidak hanya dengan guru tetapi juga dengan 
sesama siswa. 
3) Akuntabilitas individual (individual accountability). Setiap anggota 
harus belajar menyumbang demi pekerjaan dan keberhasilan 
kelompok. 
4) Komunikasi antar anggota (Use of collaborative) keterampilan 
bekerja samadan bersosialisasi diperlukan, untuk itu diperlukan 
bimbingan guru agar siswa dapat berkolaborasi 
5) Pemerosesan kelompok (Group Processing), siswa perlu menilai 
bagaimana mereka bekerja secara efektif.  
d. Model pembelajaran berbasis kompetensi 
Pendidikan segresi adalah sekolah yang memisahkan ABK dari 
sistem persekolahan reguler, satuan pendidikan khusus SLB terdiri atas 
jenjang TKLB, SDLB, SMPLB, dan SMALB. Sebagai satuan 
pendidikan khusus, maka sistem pendidikannya terpisah dari sistem 
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pendidikan reguler, baik kurikulum, tenaga pendidik dan 
kependidikan, sarana dan prasarana, sampai pada sistem pembelajaran 
dan evaluasinya. Kelemahan dari sekolah segresi adalah aspek 




Model pembelajaran bagi ABK didasarkan pada setiap 
kompetensi yang dimiliki oleh setiap peserta didik. Model ini 
dirancang berdasarkan kebutuhan nyata setiap peserta didik di 
lapangan. Penerapan program berdasarkan kompetensi dimaksudkan 
untuk mengembangkan ranah pendidikan (pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap) pada seluruh jenjang pendidik 
Kompetensi yang harus dikuasai oleh setiap peserta didik perlu 
dinyatakan agar dapat dinilai sebagai wujud hasil belajar. Tentunya 
dengan mengacu pada pengalaman langsung melalui interaksi dengan 
lingkungan disekitarnya baik benda-benda maupun orang. Peserta 
didik perlu mengetahui tujuan akhir belajar dan tingkat-tingkat 
penguasaan yang akan digunakan sebagai kriteria pencapai secara 




Aspek-aspek konseptual kompetensi beberapa aspek atau ranah 
yaitu sebagai berikut: 
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1) Pengetahuan, merupakan kesadaran dalam bidang kognitif. 
Misalnya seorang guru mengetahui cara melakukan identifikasi 
kebutuhan belajar dan bagaimana melakukan pembelajaran terhadap 
peserta didik sesuai kebutuhannya. 
2) Pemahaman, merupakan kedalaman kognitif dan efektif yang diliki 
oleh individu. Misalnya seorang guru akan melaksanakan 
pembelajaran harus memiliki pemahaman karakteristik dan kondisi 
setiap peserta didik agar dapat melakukan pembelajaran secara 
efektif dan efisien. 
3) Kemampuan, adalah sesuatu yang dimiliki individu untuk 
melakukan suatu tugas yang dibebankan kepadanya. Misalnya , 
kemampuan guru memilih dan membuat alat peraga sederhana 
untuk memberi kemudahan belajar kepada setiap peserta didik. 
4) Nilai, adalah suatu standar perilaku yang diyakini secara psikologis 
telah menyatu dalam diri peserta didik. Misalnya, standar perilaku 
guru dalam pembelajaran seperti kejujuran, keterbukaan, demokratis 
dan sejenisnya. 
5) Sikap, merupakan perasaan atau reaksi terhadap suatu rangsangan 
yang datang dari luar. 
6) Minat, adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan sesuatu 




Model pembelajaran berdasarkan Kurikulum Berbasis 
Kompetensi bagi ABK. Pengembangan lingkungan terpadu 
dimaksudkan dengan lingkungan yang mempunyai prinsip-prinsip 
bersifat khusus dan prinsip-prinsip umum.
39
 
Prinsip-prinsip umum pembelajaran meliputi motivasi, konteks, 
keterarahan, hubungan sosial, belajar sambil bekerja, individualisasi, 
menemukan, dan prinsip pemecahan masalah. Sedangkan prinsip-
prinsip khusus disesuaikan dengan karakteristik khusus setiap 
penyandang kelainan. Misalnya peserta didik yang mengalami 
kesulitan berpikir disebabkan adanya gangguan perkembangan 
fungsionalnya, maka prinsip khusus yang diperlukan antara lain, 
pengulangan, pemberian contoh dan arahan, ketekunan, kasih sayang. 
Pemecahan materi menjadi beberapa bagian kecil atau task analysis
40
.  
Model pembelajaran ABK dalam penerapan Kurikulum 
Berbasis Kompetensi (KBK) diperlukan perhatian guru terhadap 
komponen-komponen rasionalitas, visi dan misi pembelajaran 
berdasarkan KBK, tujuan pembelajaran, isi pembelajaran, pendukung 
sistem pembelajaran, dan komponen dasar utama pembelajaran. 
Penjelasan keenam komponen tersebut yakni:
41
 
1) Rasionalitas  
Layanan pendidikan dan pembelajaran di Indonesia, 
khususnya untuk sekolah luar biasa atau sekolah yang menerapkan 




 Bandi Delphie,  Pembelajaran Anak tunagrahita. (Bandung: Refika Aditama). 42 
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pendidikan inklusif sebaiknya sejalan dan tidak terlepas dari 
prinsip-prinsip umum dan khusus. Kebijakan dan praktek 
pendidikan khusus dalam mengaplikasikan gerakan, sejalan 
dengan prinsip pendidikan untuk semua atau  education for all. 
Layanan pendidikan terhadap ABK tidak menutup kemungkinan 
terhadap kepentingan untuk memberikan hak anak guna 
mendapatkan kesempatan  oprtunity right, hak sebagai makhluk 
Tuhan yang perlu mendapatkan kesejahteraan sosial atau human 
right. 
2) Visi dan Misi 
Visi pembelajaran berdasarkan KBK, adalah membantu 
setiap peserta didik berkebutuhan khusus untuk memiliki sikap 
dan wawasan serta akhlak tinggi, kemerdekaan dan demokrasi, 
menjunjung hak asasi manusia, saling pengertian dan berwawasan 
global. 
Misi pembelajaran berdasarkan KBK terhadap ABK adalah 
suatu upaya guru dalam memberikan layanan pendidikan agar 
setiap peserta didik menjadi individu yang mandiri, beriman dan 
bertakwa, berbudi luhur, terampil dan mampu berperan sosial. 
Dalam rangka mengantisipasi kehidupan masa depan ABK. 
3) Tujuan Pembelajaran Berdasarkan KBK 
Tujuan pembelajaran berdasarkan KBK yakni, agar dapat 
menghasilkan individu yang mampu melakukan kegiatan sehari-
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hari tanpa bantuan orang lain melalui kemampuan dirinya dalam 
menggunakan presepsi, pendengaran, penglihatan, kinestetik, fine 
motor, dan gross motor,  agar menghasilkan individu yang 
mempunyai kematangan diri dan kematangan sosial, agar 
menghasilkan individu yang mampu bertanggung jawab secara 
pribadi dan sosial, agar menghasilkan individu yang mempunyai 
kematangan untuk melakukan penyesuaian diri dan penyesuaian 
terhadap lingkungan. 
4) Isi Program Pembelajaran 
Isi program pembelajaran anak berkebutuhan khusus 
dengan memanfaatkan permainan terapeutik memanfaatkan 
permainan terapeutik dikelompokkan sebagai berikut 
a) Tingkat kemampuan fungsional dari setiap siswa tunagrahita, 
meliputi sensori motor, kreativitas, interaksi sosial, dan bahasa. 
b) Jenis-jenis permainan terapeutik meliputi, eksplorasi 
exploratory play, dan permainan memecahkan masalah melalui 
permainan keterampilan skill full play, permainan sosialisasi 
social play, permainan imajinatif  imaginative play. 
c) Sasaran perkembangan perilaku adaptif atau target behavior 
dapat dicapai melalui sasaran antara terminal objective berupa 
pengembangan-pengembangan keterampilan psikomotor dari 
setiap siswa dalam melakukan kegiatan permainan tertentu 
sebagai bentuk terapeutik. 
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5) Pendukung Sistem Model Pembelajaran KBK 
Komponen pendukung adalah kegiatan-kegiatan 
manajemen yang bertujuan untuk menetapkan, memelihara, dan 




a) Pengembangan dan manajemen program, dilakukan dengan 
upaya-upaya berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, 
penilaian, analisis, dan tindak lanjut 
b) Pengembangan staf pengajar, dalam pengembangan ini tertuju 
pada penguasaan guru terhadap aspek-aspek kompetensi yang 
meliputi pengetahuan, pemahaman, kemampuan, nilai, sikap, 
dan minat 
c) Pemanfaatan sumber daya masyarakat dan pengembangan atau 
penataan terhadap kebijakan dan petunjuk teknis 
6) Kompetensi Dasar Model Pembelajaran 
Isi layanan pembelajaran dengan menggunakan KBK dapat 
dikelompokkan kedalam bagian-bagian sebagai berikut: 
a) Masukan berupa program, guru kelas, tahapan, dan sarana, 
lingkungan, norma, dan tujuan dan tuntutan 
b) Proses terdiri dari program pembelajaran individual, 
pelaksanaan intervensi, refleksi hasil pembelajaran, dan KBK 
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c) Keluaran outcome berupa perubahan kompetensi setiap peserta 
didik ABK. 
e. Pendidikan Agama Islam 
1) Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Dalam bahasa Romawi, pendidikan diistilahkan dengan 
educate yang berarti mengeluarkan sesuatu yang berada didalam. 
Dalam bahasa Inggris pendidikan di istilahkan to educate yang 
berarti memperbaiki moral dan melatih intelektual.
43
  
Sedangkan sebagaimana telah dikutip Wiji Suwarno, John 
Dewey berpendapat: 
“Pendidikan adalah proses pengembangan potensi 
kemauan, kapasitas, manusia yang mudah dipengaruhi oleh 
kebiasaan, kemudian disempurnakan, oleh kebiasaan-
kebiasaan yang baik, didukung dengan alat (media) yang 
disusun sedemikian rupa, sehingga pendidikan dapat 
digunakan untuk menolong orang lain atau dirinya sendiri 




Dalam masyarakat indonesia kata agama dikenal pula 
dengan kata din  dari bahasa Arab dan kata religi  dari bahasa 
Eropa. Agama berati teks atau kitab suci dan agama-agama 
memang mempunyai kitab suci. Selanjutnya agama mengandung 
ajaran-ajaran yang menjadi tuntutan hidup bagi penganutnya.
45
 
Pengertian Islam menurut termonologi bahasa secara 
umum, adalah keterikatan dan ketaatan kepada agama yang 
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dirisalahkan kepada para nabi dan utusan Allah SWT. Sedangkan 
menurut istilah Islam yaitu agama yang ajaran-ajarannya 
diwahyukanTuhan kepada manusia melalui Nabi Muhammad 
SAW. Islam hakikatnya membawa ajaran bukan hanya pada satu 
segi, tetapi mengenai berbagai segi dari kehidupan manusia . 
sumber ajaran-ajaran yang ,mengambil dari berbagai aspek itu 
ialah Al-Qur’an dan Hadis.
46
 
Pengertian Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar 
dan terencana untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 
memahami dan menghayati, hingga mengimani, bertakwa dan 
berahlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari 
sumber umatnya kitab suci Al-Qur’an dan Hadits, melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, latihan, serta pengunaan pengalaman. 
Pendidikan agama Islam merupakan bimbingan secara sadar oleh 
pendidik yang bersumber pada nilai-nilai agama Islam, 
membentuk tingkah laku yang dijiwai dengan nilai-nilai agama, 




Tujuan pendidikan agama Islam adalah untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan, melalui pemberian 
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pengetahuan, penghayatan, serta pengamalan dan pengalaman 
peserta didik tentang agama Islam.
48
 
Pendidikan agama Islam berfungsi untuk: 
a) Penanaman nilai ajaran Islam 
b) Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt 
serta akhlak mulia 
c) Penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkungan 
d) Pengamalan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari 
e) Pencegahan peserta didik dari hal-hal negatif 
f) Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum, 
sistem, dan fungsional 
g) Materi pendidikan agama Islam menekankan adanya 
keseimbangan dan keserasian antara hubungan manusia dengan 
Allah SWT, hubungan manusia dengan diri sendiri, dan 
hubungan manusia dengan alam sekitar 
2) Pendidikan agama Islam untuk Tunagrahita 
Pengelolaan metode pembelajaran sangat menentukan 
keberhasilan pembelajaran. Tanpa kemampuan pengelolaan kelas 
yang efektif, segala kemampuan guru yang lain dapat menjadi 
netral dalam arti kurang memberikan pengaruh atau dampak 
positif terhadap pembelajaran siswa.
49
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Seorang guru terutama guru PAI dituntut untuk 
mempunyai kemampuan yang baik dalam mengelola 
pembelajaran. Karena dengan kemampuan yang baik dalam hal 
pengelolaan kelas peroses pembelajaran akan berjalan dengan baik 
sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
Masalah yang terkait dengan anak tunagrahita ringan 
adalah memiliki intelegensi di bawah rata-rata. Oleh sebab itu 
guru hendaknya memperhatikan prinsip-prisip khusus agar materi 
PAI lebih fungsional, aplikatif dan bermanfaat bagi peserta didik. 
Adapun prisip-prisipnya antara lain:
50
 
a) Menyederhanakan materi apabila materi sulit diterima peserta 
didik 
b) Menghindari penyampaian materi secara abstrak dan teoritis 
c) Penyampaian materi PAI secara praktis, mudah, visual, 
bertahap, berkesinambungan, dan berulang-ulang agar peserta 
didik dapat menerima dan memahami 
d) Menggunakan metode dan media sesuai kebutuhan peserta 
didik 
Dengan mengkaji konsep dasar metode pembelajaran pada 
anak tunagrahita terutama dalam pembelajaran PAI, ada beberapa 
pendekatan pembelajaran bagi hambatan mental atau tunagrahita 
dan ini diperlukan berbagai pertimbangan. Pertimbangan tersebut 





berdasarkan karakteristik penyandang tunagrahita tersebut. 
Adapun prinsip-prinsip khusus yang perlu diperhatikan antara lain 
prinsip pendidikan berbasis kebutuhan individu, analisis penerapan 
tingkah laku, prinsip relevan dengan kehidupan sehari-hari dan 
ketrampilan yang fungsional di keluarga dan masyarakat, dan 
prinsip berinteraksi secara terus-menerus dengan keluarga.
51
  
Maka cara memberikan pendidikan dan pengajaran agama 
haruslah disesuaikan dengan kondisi dan perkembangan psikologi 
dari anak didik seorang guru agama belum cukup kalau ia hanya 
tahu pengetahuan agama, tetapi ia harus pula menguasai masalah-
masalah psikologi supaya ia dapat mengajar dengan baik. 
Pendidikan bagi anak tunagrahita bertujuan mengembangkan 
potensi yang masih dimiliki secara optimal. Agar mereka dapat 
hidup mandiri dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan 
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Berdasarkan judul yang ada yaitu “Strategi Pembelajaran Cooperative 
Learning untuk Anak Berkebutuhan Khusus Tunagrahita dalam Pendidikan 
PAI di SLB Negeri Jember” maka penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan secara holistik dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
52
 
Adapun jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 
jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan alasan karena data yang diperoleh 
peneliti dapat menggambarkan dalam penelitian. 
Deskriptif kualitatif adalah suatu metode penelitian yang bermaksud 
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B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SLB Negeri Jember yang berlokasi di Jl. Dr. 
Soebandi 58, Kecamatan Patrang, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur. 
C.  Data dan Sumber Data 
Sebelum kegiatan penelitian dilaksanakan, maka perlu ditentukan 
sumber data yang akan dijadikan sebagai bahan laporan yaitu darimana data 
itu diperoleh, sehingga penelitian akan lebih mudah untuk mengetahui 
masalah yang akan diteliti. Adapun sumber data yang digunakan oleh peneliti 
adalah informan. Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.
54
 Dalam 
penelitian ini yang dijadikan informan adalah Kepala sekolah, guru dan 
peserta didik. 
Menurut cara memperolehnya dapat dikelompokan menjadi dua 
macam, yaitu data primer dan data sekunder: 
1. Data primer 
Data primer adalah data yang dikumpulkan, diolah, dan disajikan 
oleh peneliti dari sumber pertama.
55
 Data primer merupakan data yang 
banyak digunakan, dan merupakan ciri penelitian kualitatif. Data ini 
diperoleh dari atau bersumber dari informasi, dimana kepala sekolah, guru, 
peserta didik sebagai sumber informannya. Data yang diperoleh dan 
dikumpulkan secara langsung dari informan melalui pengamatan, 
wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi. 
                                                          
54
 Ibid ., hlm 90 
55
 Hadari Nawawi, penelitian Terapan.(Yogyakarta : Gajah Mada Unversity Press),73. 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
 49 
a. Kepala sekolah di SLB Negeri Jember yang nantinya sebagai sumber 
yang meliputi tentang data sekolah, bentuk kegiatan belajar mengajar 
dan lain-lain 
b. Guru PAI di SLB Negeri Jember yang nantinya akan memenuhi 
dokumen terkait proses pembelajaran serta strategi pembelajaran Anak 
Berkebutuhan Khusus. 
c. Peserta didik Anak Berkebutuhan Khusus yang nantinya akan menjadi 
sumber data yang dibutuhkan peneliti 
2. Data Sekunder 
Data sekunder, yaitu data pendukung dari data primer data ini 
diperoleh melalui dokumen-dokumen sekolah dan literatur-literatur yang 
berhubungan dengan permasalahan penelitian. Dalam hal ini buku-buku 
berupa konsep strategi pembelajaran bagi ABK, ragam strategi pengajaran, 
metode pembelajaran dan buku-buku yang berhubungan dengan masalah 
penelitian ini. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan 
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan 
mengamati individu secara langsung. Observasi dilakukan dengan 
melakukan interaksi langsung dengan objek untuk mendapatkan data 
secara jelas dan konkret. Observasi dilakukan ketika pembelajaran 
berlangsung, strategi pembelajaran, dan media yang digunakan oleh guru 
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dalam pembelajaran dan bagaimana cara guru menilai keberhasilan 
pembelajaran yang dilakukan dengan melakukan penilaian terhadap ABK. 
Teknik ini penulis gunakan untuk memperoleh gambaran secara 
umum tentang keadaan lingkungan SLB Negeri Jember visi misi, dan 
kegiatan sekolah lainnya. 
2. Wawancara 
Merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 




Peneliti melakukan wawancara dengan sejumlah sumber data yang 
memiliki keterkaitan dengan topik penelitian yaitu Kepala sekolah, guru , 
dan peserta didik,. Dengan menggunakan wawancara terstruktur dan tidak 
terstruktur. 
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berupa Tulisan, gambar, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang.
57
 Peneliti melakukan pengamatan terhadap 
catatan-catatan penting yang berkaitan dengan penelitian. Dokumentasi 
disini berupa datA-data tentang hasil belajar ABK baik secara deskriptif 
atau hasil karya yang telah dibuat oleh ABK. 
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Dalam pedoman Dokumentasi yang digunakan peneliti dengan 
pihak kelapa sekolah, guru, dan peserta didik yang menunjang penelitian 
sebagai berikut: 
a. Sejarah di SLB Negeri Jember 
b. Denah lokasi di SLB Negeri Jember 
c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
d. Raport untuk ABK 
e. Daftar nilai ABK 
f. Kegiatan Pembelajaran 
g. Foto sumber belajar 
h. Foto ruang kelas ABK 
E. Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, 
dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan dalam 
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang 
penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami oleh sendiri maupun orang lain.
58
 
Dalam hal ini, penelitian yang peneliti lakukan dengan menggunakan 
metode analisis deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan data dengan 
menggunakan kalimat untuk memperoleh keterangan yang jelas dan terperinci 
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Sesuai dengan jenis penelitian diatas, maka peneliti menggunakan 
model interaktif dari Milles dan Huberman untuk menganalisis data hasil 
penelitian. Aktivitas dalam menganalisis data kualitatif dan berlangsung 
secara terus-menerus sampai tuntas hingga sampai pada tingkat jenuh atau 
kecukupan dalam penelitian tersebut. Sesuai dengan komponen komponen 
Analisis data model interaktif Miles dan Huberman 2014 dalam buku Saldana.  
Gambar 3.1 









Sumber: Miles dan Huberman (Miles, Huberman dan Saldana, 2014: 14) 
 




1. Kondensasi data  
Kondensasi data mengacu pada proses Pemilihan atau seleksi fokus, 
menyederhanakan, mengabstrakkan, dan mentransformasikan data yang 
mendekati  keseluruhan bagian dari catatan-catatan lapangan secara tertulis, 
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traskrip wawancara, dokumen-dokumen, dan materi-materi empiris yang 
telah didapatkan. Data kualitatif dapat diubah dengan cara seleksi, 
ringkasan, atau uraian menggunakan kata-kata sendiri dan lain-lain. 
Berdasarkan data yang dimiliki, peneliti akan mencari data, tema, dan pola 
mana yang penting. Pada penelitian kali ini pengumpulan data dilakukan 
dengan wawancara dan observasi langsung di SLB Negeri Jember 
mengenai penerapan strategi pembelajaran cooperative learning untuk anak 
berkebutuhan khusus dalam pendidikan agama Islam di SLB Negeri Jember 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Langkah berikutnya adalah mendisplay data. Display data dalam 
penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, yang paling sering digunakan untuk menyajikan 
data dalam penelitian kualitatif dengan teks yang bersifat naratif. Selain 
dalam bentuk naratif, display data dapat berupa grafik, matriks, network 
(jejaring kerja).  Penyajian data memudahkan untuk memahami apa yang 
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 
dipahami tersebut. 
3. Conclusion drawing/verification (pengambilan kesimpulan) 
Apabila tahap kondensasi dan penyajian data telah dilakukan, maka 
langkah yang terakhir yang dilakukan adalah mengambil kesimpulan. 
Pengambilan kesimpulan merupakan suatu proses dimana peneliti 
menginterpretasikan data dari awal pengumpulan disertai dengan 
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pembuatan pola dan uraian atau penjelasan. Pengambilan kesimpulan 
merupakan bukti terhadap penelitian yang dilakukan. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun bila kesimpulan memang 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel (dapat dipercaya).
60
 
F. Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan 
didasarkan sejumlah pemeriksaan tertentu.
61
 Berdasarkan pendapat tersebut, 
agar data yang dikumpulkan dari lapangan merupakan data yang sah, maka 
peneliti mengusahakan pengecekan keabsahan data menggunakan teknik 
Triangulasi. triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu. Ada tiga teknik Triangulasi. 
Pertama triangualsi sumber, kedua triangulasi waktu, ketiga triangulasi teknik. 
1. Triangulasi sumber 
Dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama melalui sumber 
yang berbeda dalam hal ini sumber datanya adalah Kepala sekolah, guru, 
dan peserta didik. 
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2. Triangulasi teknik 
Dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama dengan teknik 
yang berbeda. Dalam penelitian ini peneliti mencari data yang sama 
menggunakan teknik wawancara, observasi, dokumentasi. Penerapannya 
yaitu dengan mengecek hasil wawancara dari kepala sekolah dengan hasil 
wawancara beberapa guru yang berhubungan dengan pembelajaran ABK. 
3. Triangulasi waktu  
Pengumpulan data dilakukan pada berbagai kesempatan pagi dan 
siang. Dengan triangulasi dalam pengumpulan tersebut, maka dapat 
diketahui apakah narasumber memberi data yang sama atau tidak. Kalau 
narasumber memberi data yang sama, maka data tersebut dapat dikatakan 
kredibel atau sah. 
Tujuan dari triangulasi bukanlah untuk mencari kebenaran tentang 
beberapa fenomena, tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti 
terhadap apa yang ditemukan. Dengan demikian penulis menggunakan dua 
triangulasi yakni triangulasi sumber dan triangulasi teknik dalam 
keabsahan, maka data yang diperoleh akan lebih konsisten tuntas dan 
pasti. 
G. Tahap-tahap Penelitian 
Pada bagian ini berisi uraian rencana penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti. Mulai tahap pra-lapangan, tahap kegiatan atau pelaksanaan lapangan, 




1. Tahap pra-lapangan 
Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan peneliti adalah : 
a. Menyusun rancangan penelitian 
b. Memilih lapangan penelitian 
c. Mengurus perizinan untuk melakukan penelitian 
d. Memilih sumber data 
e. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
2. Tahap pelaksanaan lapangan 
Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan peneliti adalah : 
a. Memahami latar belakang penelitian 
b. Memasuki lapangan penelitian 
c. Mencatat data 
d. Menyempurnakan data yang belum lengkap 
3. Tahap analisa data 
Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan peneliti adalah : 
a. Menganalisa data yang diperoleh 
b. Menulis data dalam bentuk laporan 
c. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing untuk mendapatkan 






PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 
 
A. Gambaran Obyek Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya SLB Negeri Jember 
Asal mula nama SLB Negeri Patrang Jember ialah bernama SDLB 
Negeri Jember yang berdiri pada tahun 1985/1986 dan berlokasi di Jl, dr. 
Subandi No. 56 Patrang Jember. Sejak SDLB Negeri Jember didirikan, 
Sekolah tersebut menangani anak berkebutuhan khusus yang 
spesifikasinya adalah semua ketunaan. Namun, pada awal sekolah 
didirikan siswa siswi hanya berkategori tunarungu, tunawicara dan 
tunagrahita. 
Awal tahun berdirinya hingga tahun 2006, SDLB Negeri Jember 
dipimpin oleh Drs. Sukirman selaku kepala sekolah. yang kemudian 
dilanjutkan oleh Ibu Umi Salmah, Spd, M.Pd hingga sekarang. Sekolah ini 
juga memiliki asrama yang diperuntukan sebagai sarana penunjang bagi 
siswa maupun siswi yang bertempat tinggal jauh dari sekolah. SDLB 
Negeri Patrang Jember tak pernah lepas dari acuan program perawatan 
pembangunan fisik beserta sarana prasarana yang diperlukan termasuk 
asrama SDLB Negeri Jember. Beserta peningkatan kualitas pendidikan 
dengan tujuan sekolah dapat membuahkan siswa yang berkualitas sesuai 
dengan perkembangan zaman yang akan datang walaupun mereka anak 





Sejak tahun 2015 SDLB Negeri Patrang Jember berganti nama 
menjadi SLB Negeri Jember. Hal itu berdampak pada jenjang layanan 
yang diberikan kepada ABK (SDLB, SMPLB, dan SMALB). Sekolah 
telah mengupayakan peningkatan aksesbilitas dan peningkatan mutu 
pendidikan yang merupakan salah satu prioritas pembangunan nasional 
saat ini, sehingga perlu mendorong pemerintah melakukan tindakan nyata 
dalam mewujudkan peningkatan terhadap pendidikan yang lebih 
berkualitas untuk menciptakan pendidikan yang berkualitas tentu 
dibutuhkan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai. Sehingga 
dapat memberikan layanan dan kemudahan serta menjamin 
terselenggaranya pendidikan yang bermutu bagi setiap warga negara tanpa 
diskriminasi. Untuk itu pemerintah mempunyai kewajiban untuk 
melaksanakan program pemerataan dan peningkatan mutu pendidikan 
secara menyeluruh. 
Program pengembangan pendidikan khusus diharapkan menyentuh 
seluruh aspek dan lapisan masyarakat yang berkebutuhan khusus dalam 
rangka mewujudkan peningkatan kesejahteraan rakyat, pemerataan dan 
keadilan, demokratisasi serta memperhatikan kebutuhan anak 
berkebutuhan khusus usia sekolah dengan profesional. Disamping itu 
kontribusi terhadap penuntasan perogram-perogram yang dilakukan oleh 





2. Profil sekolah 
a. Alamat sekolah: 
1) Desa/ Kelurahan  : Jl.Dr.Soebandi, Krajan 
2) Kecamatan  : Patrang 
3) Kabupaten/ Kota  : Jember 
4) Provinsi  : Jawa Timur 
5) Kode Pos         : 68111 
b. Luas tanah  : 3.500 M 
c. Daya Listrik  : 1.300 
d. Penyelenggaraan  : Sehari penuh/ 5 hari  
3. Visi dan Misi SLB Negeri Jember 
a. Visi 
Terwujudnya sekolah yang unggul , kompetitif, dan berprestasi 
serta memiliki kecakapan hidup (life skill) serta terwujudnya manusia 
agamis, cerdas, dan berbudaya melalui layanan pendidikan yang 
bermutu, efektif, efisien, akuntabel dan demokratis. 
b. Misi 
1) Melaksanakan pembelajaran secara efektif 
2) Menyelenggarakan pendidikan akademik dan keterampilan sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat 
3) Penerapan pembelajaran realistis dan pembentukan pribadi yang 
8nggul sesuai dengan potensi yang dimiliki 
4) Memacu prestasi siswa dengan potensi yang dimiliki 
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5) Mendorong untuk kreatif, mandiri, disiplin, dan percaya diri 
6) Mengembangkan etika dan moral dengan menanamkan serta 
menerapkan IMTAQ dan IPTEK yang berkesinambungan dalam 
kehidupan 
7) Mengembangkan budaya yang ada disekitar sekolah 
4. Keadaan Pendidik dan Kependidikan 
Tabel 4.1 
Daftar Guru dan Tenaga Kerja 
 
NO  NAMA Pendidikan  JABATAN 
1 Umi Salamah M.Pd S2 / TEP Kep. Sekolah 
2 Endang Sri Astutik S.Pd S1 / PKN Guru 
3 Rubaiyah. S.Pd S1 / PLB  Guru 
4 Sri Etik Rimawati,  
S. Pd 
S1/ PKN Guru 
5 Siti Kholifatur Rohmah, S. Pd S1 / PLB Guru 
6 Sri Wahjuni, S.Pd S1 / PKN Guru 
7 Sutari, S.Pd S1 / PKN Guru 
8 Nur Hasyatik, S.Pd S1 / PLB Guru 
9 Gusti Ayu, S.Pd S1 / PLB Guru 
10 Rifa Akmaliah, S.Pd S1 / PLB Guru 
11 Nanang Ashanurrohim, S.Pd S1 / PLB Guru 
12 Evilinear Prasima, S.Psi S1 / P.SI Guru 
13 Nanik Rohmawati, S.Pd S1 / BI Guru 
14 Olivia Nur Isnaini, S.Pd S1 / PLB Guru 
15 Suhartatik Heby, S.Pd SMA Guru 
16  Faris Fauroqi , S.Kom S1 / Kom Guru 
17 Anik Budi K, S.E S1 / EKO Guru 
18 Abdul Ghafur , S.Pd S1 / PLB Guru 
19  Didik Sjam Sunaryo SMP Penjaga  
 
5. Keadaan peserta didik 
Dari data yang diperoleh jumlah siswa di SLB Negeri Jember 
untuk jenjang SMP sebanyak 26 siswa tunagrahita dengan klasifikasi 
sebagai berikut : 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
 61 
a. Tunagrahita ringan  : 18 siswa  
b. Tunagrahita sedang : 6 siswa 
c. Tunagrahita berat    : 2 siswa 
6. Sarana Prasarana 
Tabel 4.2 
Sarana dan Prasarana 
 
No. Jenis Sarana Prasarana Jumlah Kondisi 
1 Ruang Kelas 20 Baik 
2 Ruang kepala sekolah 1 Baik 
3 Ruang tata usaha 1 Baik 
4 Ruang ibadah 1 Baik 
5 Ruang Lab 3 Baik 
6 KM guru 3 Baik 
7 KM siswa 2 Baik 
8 Taman bermain 1 Baik 
9  Ruang UKS 1 Baik 
10  Lapangan olahraga 1 Baik 
11 Perpustakaan 1 Baik 
 
7. Struktur Organisasi 
 Struktur organisasi di SLB Negeri Jember sudah mengalami 
beberapa kali reogranisasi. Adapun di SLB Negeri Jember ini dipimpin 
oleh seorang kepala sekolah yaitu Umi salamah adapun struktur organisasi 





Struktur Organisasi Sekolah 
 
 








B. Penyajian Data dan Analisis 
1. Pengelompokkan Anak Berkebutuhan Khusus Tunagrahita di SBL 
Negeri Jember 
Potensi dan kemampuan setiap anak berbeda-beda. Begitupun 
dengan anak tunagrahita yang memiliki beberapa tingkatan. Oleh karena 
itu, untuk menunjang pendidikan agar berjalan efektif, pengelompokan 
anak tunagrahita sangat diperlukan. Pengelompokan itu terutama 
didasarkan pada berat ringannya gangguan. Atas itulah anak tunagrahita di 
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a. Tunagrahita ringan (debil) 
Anak menderita tunagrahita ringan biasanya penampilan dan 
kondisi fisiknya berbeda dengan anak normal. Anak tersebut 
mempunyai kecerdasan intelektual (IQ) pada kisaran 50-70. Mereka 
juga termasuk kelompok mampu didik masih bisa diajarkan, membaca, 
menulis, dan berhitung. Anak tunagrahita ringan biasanya mampu 
menyelesaikan pendidikan, anak yang tergolong tunagrahita ringan 
memiliki banyak kelebihan dan kemampuan. Mereka mampu di didik 
dan dilatih membaca, menulis, berhitung, . tunagrahita ringan lebih 
mudah diajak berkomunikasi, selain itu kondisi fisiknya tidak terlalu 
mencolok, karena itulah anak tunagrahita ringan tidak memerlukan 
pengawasan ekstra. 
Karakteristik anak tunagrahita ringan adalah sebagi berikut: 
1) Lancar dalam berbicara tapi kurang pembendaharaan kata 
2) Fisik nampak seperti anak normal hanya sedikit mengalami 
kelemahan dalam kemampuan senso motorik 
3) Psikis sukar untuk berfikir abstrak dan logis, kurang memiliki 
kemampuan analisa, asosiasi lemah, fantasi lemah, kurang mampu 
mengendalikan perasaan, mudah dipengaruhi kepribadian, kurang 
harmonis karena tidak mampu menilai baik dan buruk 
4) Mereka mampu bergaul, menyesuaikan dengan lingkungan tidak 




b. Tunagrahita sedang  
Anak yang menderita tunagrahita sedang termasuk kelompok 
latih. Penampilan atau kondisi fisiknya sudah dapat terlihat berbeda 
dibanding anak normal. Namun ada sebagian anak tunagrahita sedang 
yang mempunyai fisik norma. Kelompok ini mempunyai (IQ) 30 
sampai 50. Biasanya mampu menyelesaikan pendidikan . tidak jauh 
berbeda dengan anak tunagrahita ringan anak penderita tunagrahita 
sedang juga mampu diajak berkomunikasi. Anak tunagrahita sedang 
tidak begitu mahir dalam menulis, membaca dan berhitung. Akan 
tetapi ketika ditanya nama dan alamat mereka menjawab secara jelas. 
Anak tunagrahita sedang memelukan sedikit perhatian dan 
pengawasan untuk membantu perkembangan mental dan sosial. 
Karakteristik anak tunagrahita sedang adalah sebagai berikut: 
1) Mereka hampir tidak bisa mempelajari pelajaran akademik namun 
dapat dilatih untuk melaksanakan pelajaran rutin atau sehari-hari 
2) Masih mempunyai potensi untuk dapat memelihara diri dan 
menyesuaikan diri terhadap lingkungannya 
3) Fisiknya menampakkan kecacatan, koordinasi motorik lemah, dan 
penampilannya nampak seperti anak ter belakang 
4) Pada umumnya mereka memiliki sifat sosial yang kurang baik, rasa 





c. Tunagrahita berat / idiot 
Anak dengan tunagrahita berat disebut juga idiot. Dalam 
kegiatan sehari-hari, mereka membutuhkan pengawasan, perhatian 
bahkan pelayanan maksimal. Mereka tidak dapat mengurus diri 
sendiri. anak dengan tunagrahita berat memiliki tingkat intelegensi 
yang sangat rendah. Pada umumnya, (IQ) mereka rata-rata sebesar 30 
kebawah. Dalam kegiatan sehari-hari membutuhkan batuan orang lain.         
Karakteristik anak tunagrahita berat adalah sebagai berikut: 
1) Kapasitas belajarnya hanya terbatas, terutama untuk hal-hal yang 
konkrit 
2) Memiliki kesulitan dalam menangkap rangsangan atau lamban, 
memerlukan waktu yang lama untuk menyelesaikan tugas. 
3) Dalam pergaulan mereka tidak dapat mengurus, memelihara dan 
memimpin diri. 
4) Memiliki kesulitan dalam memusatkan perhatian,mudah lupa,tidak 
percaya terhadap kemampuan dirinya sendiri 
Selalu tergantung pada orang lain.           
Pengelompokan anak yang termasuk tunagrahita diperlukan 
bukan untuk membedakan anak dari teman sebayanya melainkan untuk 
kepentingan pendidikannya. Dengan adanya pengelompokan anak 
yang mengalami keterbatasan tersebut akan lebih mudah untuk 
menentukan pendidikan yang dibutuhkan.        
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SLB Negeri Jember berdasarkan proses wawancara dan 




1) Kelas C untuk anak tunagrahita ringan  
Pada kelas ini untuk anak tunagrahita mampu didik . dalam 
hal ini guru dapat menerangkan materi yang diajarkan setelah itu 
guru dapat melakukan tanya jawab dengan murid sehingga murid 
mampu mengerti apa yang diajarkan. Duru juga bisa menggunakan 
alat peraga untuk beberapa pelajaran agar anak mampu mengingat 
lebih baik materi pembelajarannya. Setiap minggu juga dibuat 
pelaporan kinerja sehingga guru dapat mengetahui perkembangan 
anak secara baik. 
Pada kelas ini mekanisme pengajaran yang diterapkan bisa 
sama dengan anak normal pada umumnya. Bisa digunakan waktu 
30-35 menit untuk setiap mata pelajarannya.  
Gaya penataan kelas dapat digenakan susunan kelas gaya 
seminar dimana sejumlah besar murid duduk berbentuk lingkaran, 
persegi atau bentuk U. Pada gaya ini guru akan lebih menjangkau 
murid-muridnya sehingga guru mudah mengetahui apa yang 
dilakukan murid dan mengetahui apakah murid sudah mengerti 
atau tidak 
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Fasilitas yang disebiakan untuk murid di SLB Negeri 
Jember menyediakan guru-guru yang berkualitas yang mengerti 
tentang anak-anak berkebutuhan khusus, menyediakan buku-buku 
yang berkualitas bagi peserta didik pada tingkatannya masing-
masing, menyediakan ruang kelas yang aman dan nyaman untuk 
proses kegiatan belajar mengajar sehingga proses belajar mengajar 
berlangsung dengan baik, menyediakan tempat bermain dan taman 
yang baik dan aman untuk peserta didik. 
2) Kelas C1 untuk anak tuagrahita sedang   
Pada kelas ini untuk anak tunagrahita mampu latih guru 
dapat membangun komunikasi yang baik dengan murid sehingga 
murid merasa nyaman saat belajar. Karena mereka merupakan 
murid yang mampu latih maka harus disediakan berbagai alat 
untuk menunjang pembelajaran mereka   
Pada kelas ini mekanisme yang digunakan dapat waktu 30-
35 menit. Dimana 10 menit pertama guru akan memperkenalkan 
alat yang digunakan untuk membantu proses pembelajaran. 
Pada kelas ini dapat digunakan kelas klaster yaitu gaya 
susunan kelas dimana sejumlah murid bekerja dalam kelompok 
kecil. Pada gaya penyusunan kelas ini anak dapat berusaha 
mengerjakan keterampilan mereka secara bersama-sama. Atau 
dapat juga digunakan gaya off-set yaitu gaya susunan kelas dimana 
sejumlah murid duduk dibangku secara berhadapan langsung satu 
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sama lain. Gaya ini dilakukan apabila guru ingin menguji murid 
satu persatu dengan keterampilan yang mereka miliki yang 
membutuhkan konsentrasi sehingga mereka tidak saling 
mengganggu satu sama lain. 
Fasilitas yang di berikan oleh SLB Negeri Jember Untuk 
kelas C1. Menyediakan guru-guru yang berkualitas yang mengerti 
tentang anak berkebutuhan khusus dan memiliki pengalaman yang 
baik di bidang ini, menyediakan alat dan bahan yang baik dan 
aman untuk mengembangkan keterampilan peserta didik, 
menyediakan ruang kelas yang aman dan nyaman untuk kegiatan 
belajar mengajar sehingga proses belajar mengajar berlangsung 
dengan baik, menyediakan rak-rak yang tersusun rapi untuk 
memajang hasil karya peserta didik, menyediakan tempat bermain 
dan taman yang baik dan aman untuk peserta didik.                            
3) Kelas C2 untuk anak tunagrahita berat   
Pada kelas ini untuk anak tunagrahita mampu rawat aspek 
kemampuan berpikir bernalar dan bersosialisasi berada dibawah 
rata-rata. Mengalami gangguan dalam perkembangan serta seluruh 
aspek kepribadiannya, juga mengalami keterbatasan dari segi fisik, 
intelektual, sosial dan emosi ataupun semua gabungan dari semua 
hal tersebut sehingga mempengaruhi kemampuan untuk hidup di 
tengah masyarakat sesederhana apapun.  
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Pada kelas ini mekanisme yang digunakan dapat waktu 30-
35 menit. Dimana 15 menit pertama guru akan memperkenalkan 
alat dan terapi yang digunakan untuk membantu proses 
pembelajaran terkadang digabungkan dengan anak kelas 
tunagrahita ringan dan yang paling sering belajar dalam rombel 
atau rombongan belajar. Dan karena gangguan yang dimiliki dan 
fisiknya yang lemah mereka jarang masuk sekolah. 
Fasilitas yang di berikan oleh SLB Negeri Jember Untuk 
kelas C2. Menyediakan guru-guru yang berkualitas yang mengerti 
tentang anak berkebutuhan khusus dan memiliki pengalaman yang 
baik di bidang ini, menyediakan alat dan bahan yang baik dan 
aman untuk mengembangkan keterampilan peserta didik, 
menyediakan ruang kelas yang aman dan nyaman untuk kegiatan 
belajar mengajar sehingga proses belajar mengajar berlangsung 
dengan baik, menyediakan rak-rak yang tersusun rapi untuk 
memajang hasil karya peserta didik, menyediakan tempat bermain 
dan taman yang baik dan aman untuk peserta didik.                          
Saat penelitian penulis melakukan penelitian pada 3 orang siswa 
yang bernama alfan,nesya dan rama yang tergolong dalam kategori ringan 
dan sedang. Untuk jumlah siswa tunagrahita di SMPLB sendiri terdiri dari 
26 siswa. Ketiga siswa ini adalah murid dari kelas VIII. Saat ini alfan 
sudah berusia 16 tahun , nesya sudah 17 tahun dan Rama sudah berusia 18 
tahun dan masih duduk di kelas VIII. jika melihat dari umur, jenjang 
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pendidikan yang mereka terima memang tidak sesuai dengan batasan 
umur. Menurut usia normal pendidikan seharusnya mereka sudah 
mencapai jenjang SMA, karena hambatan intelektual mereka harus 
berbeda dengan anak normal pada umumnya.
64
 
Dalam bidang akademik ketiga anak tersebut sudah bisa membaca, 
menulis dan melakukan operasi hitungan sederhana. Alfan, Nesya, Rama 
sudah dapat membaca beberapa kata dengan tepat, hanya ketika ada kata –
kata yang belum familiar maka subjek akan merasa kesulitan. Namun 
meski sudah dapat membaca siswa ini belum bisa memahami apa yang 
mereka baca. Tulisan mereka pun masih acak-acakan dan kurang rapi, 
bahkan masih ada yang keliru. Terkadang ada penambahan dan 
pengurangan huruf, hal ini wajar terjadi karena mereka memang 
merupakan anak-anak yang memiliki hambatan intelektual yang 
membutuhkan penanganan khusus dalam pembelajaran. 
Kemampusan diluar akademik, yakni kemampuan bina diri/ 
mengurus dan merawat diri, subjek sudah dapat melakukannya secara 
mandiri. Kemampuan mengurus diri tersebut antara lain seperti 
berpakaian, mandi, makan, menggosok gigi, dan pergi ke kamar mandi 
tanpa bantuan orang lain. 
Dalam hal komunikasi Alfan, Nesya dan Rama merupakan anak-
anak yang riang, mereka mudah diajak berinteraksi meski tidak seperti 
anak normal pada umumnya. Peneliti pun didampingi guru kelas ketika 
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mengajak mereka untuk berkomunikasi pada saat awal berkomunikasi dan 
interaksi, dan terkadang kata-kata yang mereka ucapkan sulit untuk 
dipahami. 
Gambar 4.1 
















Gambar 4.3  
Wawancara dengan Rama siswa Tunagrahita SLB Negeri Jember 
 
                                          
2. Strategi Pembelajaran Cooperative Learning yang Diterapkan Untuk 
Anak Berkebutuhan Khusus Tunagrahita dalam  Pendidikan Agama 
Islam di SLB Negeri Jember Tahun Pelajaran 2019/2020  
Strategi pembelajaran di SLB tentu berbeda dengan di sekolah 
umum, oleh karena itu strategi sebagai bagian dari upaya untuk mencapai 
suatu tujuan pembelajaran penting dilakukan oleh guru . selain dituntut 
untuk mampu memilih dan mengabungkan strategi, guru juga perlu 
memiliki kemampuan memilih dan mengabungkan strategi pembelajaran 
lainnya, terlebih jika peserta didiknya berkebutuhan khusus. Hal tersebut 
tentu menimbulkan pertanyaan bagi guru bahwa strategi alternatif seperti 
apakah yang tepat untuk diterapkan pada peserta didik khususnya dalam 
pembelajaran PAI agar dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-
hari. Suatu pembelajaran tentu akan terlaksana dengan baik jika 
menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 
belajar dan kebutuhan peserta didik. Dengan demikian, dalam memilih 
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strategi pembelajaran guru harus mempertimbangkan hati-hati faktor 
tingkat perkembangan dan cara belajar, kebutuhan dan minat peserta didik, 
karena strategi pembelajaran yang akan digunakan harus dapat 
memfasilitasi belajar peserta didik.
65
 
Proses pembelajaran yang dilakukan di SMPLB Negeri Jember  ini 
melibatkan antara guru dan siswa. Siswa yang menjadi fokus dari 
penelitian adalah siswa tunagrahita ringan, sedang dan berat. Dalam 
pembelajaran pada kelas tunagrahita, guru ternyata memiliki strategi dan 
cara tersendiri untuk menyampaikan pelajaran kepada siswanya penelitian 
yang dilakukan di SLB Negeri Jember mendapatkan hasil bawa guru 
Pendidikan Agama Islam yakni bapak Abdul Ghafur S.Pd. yang memilih 
strategi Cooperative Learning untuk diterapkan dikelas tunagrahita.
66
  
Strategi Kooperative merupakan strategi yang paling efektif untuk 
diterapkan pada sekelompok murid yang memiliki kemampuan heterogen, 
misalnya dalam pendidikan mengintegrasikan anak tunagrahita untuk 
belajar bersama. Strategi ini relevan dengan kebutuhan anak tunagrahita 
dimana kecepatan belajarnya tertinggal dari anak normal. Strategi ini 
bertitik tolak pada semangat kerja dimana mereka yang lebih pandai dapat 
membantu temannya yang lemah (mengalami kesulitan) dalam suasana 
kekeluargaan dan keakraban. 
Strategi kooperatif memiliki keunggulan, seperti meningkatkan 
sosialisasi antara anak tunagrahita ringan dengan anak tunagrahita sedang 
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maupun dengan anak tunagrahita berat. Menumbuhkan penghargaan dan 
sikap positif terhadap prestasi belajar anak tunagrahita sehingga 
memungkinkan harga diri anak tunagrahita meningkat, dan memberi 




Dalam pelaksanaannya guru harus memiliki kemampuan 
merumuskan tujuan pembelajaran, seperti meningkatkan kemampuan 
akademik dan lebih-lebih meningkatkan kemampuan bekerja sama. Selain 
itu guru dituntut mempunyai keterampilan mengatur tempat duduk, 
pengelompokan anak dan besarnya anggota kelompok. Guru juga harus 
merancang bahan pelajaran dan peran tiap anak anak untuk dapat 
menunjang terciptanya ketergantungan positif antara anak-anak 
tunagrahita.   
Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan 
siswa belajar dan bekerja dalam kelopmpok-kelompok kecil secara 
kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang dengan struktur 
bersifat heterogen. 
Langkah-langkah strategi pembelajaran kooperatif sebagi berikut: 
a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, logistic yang diperlukan, dan 
memotivasi siswa untuk terlibat dalam pemecahan masalah 
b. Guru membantu siswa mendefinisiskan dan mengorganisasikan tugas 
belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut 
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c. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai 
d. Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 
proses yang mereka gunakan   
Strategi Cooperative Learning  ini dapat menjadi sebuah strategi 
yang efektif bagi siswa tunagrahita, terlihat dari penerapan pembelajaran 
yang langsung berpusat pada siswa dan menjadikan siswa lebih aktif 
dalam proses belajar mengaja. Strategi cooperative learning membawa 
perubahan yang lebih baik pada siswa terbukti dari wawancara dengan 
guru dan observasi langsung di tempat penelitian. Siswa lebih dapat 
berpikir nyata tentang materi pelajaran yang telah diberikan guru dan 
dapat langsung praktik mengikuti instruksi dari guru. Hasil yang dicapai 
dari strategi cooperative learning  ini lah yang menjadi bukti bahwa 




Setelah diuraikan gambaran umum tentang strategi pembelajaran 
merupakan komponen yang sangat penting dalam pembelajaran karena 
tanpa adanya strategi pembelajaran maka tujuan pendidikan akan sulit 
diraih. Dan pendidikan agama Islam sangat penting dalam pembelajaran 
guna membentuk akhlak dan kepribadian peserta didik.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak abdul ghafur pada hari 
Rabu tanggal 19 Februari 2020, mengemukakan bahwa dalam 
pembelajaran materi pendidikan agama Islam ada beberapa tahapan. Tapan 
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strategi pembelajaran tahap pengajaran, dan tahap evaluasi. Untuk 
memulai pelajaran guru biasanya mengucapkan salam dan memulai 
pembelajaran dengan membaca doa lalu menanyakan kabar peserta didik. 
Setelah itu guru memeriksa absensi dengan memanggil siswa satu persatu 
untuk dicek kehadirannya. Dan dalam pembelajaran  materi pendidikan 
agama Islam berdasarkan kemampuan peserta didik dan bukan dari kelas. 
Agar memudahkan peserta didik untuk menerima materi yang 
disampaikan oleh guru. Kepala sekolah selalu memperhatikan guru dalam 
proses belajar mengajar terbukti dari setiap pelajaran menanyakan meteri  




Pembelajaran menggunakan strategi cooperative learning 
 
 
Berdasarkan observasi pada hari kamis 20 Februari 2020, strategi 
pembelajaran sangat dibutuhkan dalam belajar mengajar anak-anak karena 
dengan adanya strategi pembelajaran menjadi terarah dan terstruktur 
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secara baik dan dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai. Diantara 
banyak strategi yang digunakan oleh guru SLB Negeri Jember, strategi 
cooperative learning adalah strategi yang mampu membangkitkan 
motivasi anak tunagrahita dengan cara menekankan peserta didik karena 
pada penyampaian materi kepada siswa guru menggunakan alat peraga dan 
langsung dijelaskan oleh guru yang mengajar. Kemudian guru membagi 
kelompok untuk belajar bersama mengenai materi. Karena pada dasarnya 
anak tunagrahita hanya mampu dengan materi-materi yang bersifat umum 
atau lebih ke hal-hal yang nyata. Materi pendidikan agama Islam yang 
diajarkan di SLB Negeri Jember biasanya meliputi doa-doa sehari-hari, 
hafalan surat-surat pendek, serta memberikan contoh tatacara solat, dan 
tatacara berwudu. Materi yang diberikan tidak terpaku dengan standar dan 




Dimana pendidikan agama Islam di SLB Negeri Jember bertujuan 
untuk menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, 
dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, 
serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi 
manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketaqwaannya 
kepada Allah SWT. 
Materi disini lebih sederhana mengingat intelegensi anak yang 
sangat rendah dan sulit untuk menerima materi bahkan mengingatnya. 
                                                          
70
 Wawancara Kamis 20 Februari 2020 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
 78 
Disini materi disederhanakan agar dapat lebih mudah diterima dan 
dipahami. Kegiatan ibadah shalat yang dilaksanakan setiap hari rabu dan 
kamis sesuai jam pelajaran pendidikan agama Islam langsung dibimbing 
oleh guru pendidikan agama Islam. Seperti halnya yang disampaikan oleh 
bapak abdul Ghafur S.Pd. yaitu :
71
 
“Untuk materi disini hanya sebatas yang pokok-pokok saja, seperti 
wudhu, sholat, membaca iqro’, dan surat-surat pendek. Itu saja 
butuh waktu yang lama buat anak-anak memahami dan 
menghafalkan. sebenarnya sudah ada standar kompetensinya 
sangat tinggi, yang saya ajarkan ini sering mereka lupa apalagi 
dengan standar kompetensi yang ditentukan pasti sangat sulit buat 
mereka”  
 
Jadi cara menerangkan pembelajaran PAI kepada anak-anak 
tunagrahita itu secara perlahan-lahan. Pelan asalkan anak tersebut mengerti 
dengan apa yang disampaikan oleh guru. Biasanya dalam pembelajaran 
juga ada tanya jawab sekilas mengenai materi yang disampaikan untuk 
mengulang pelajaran agar peserta didik dapat mengetahui apa yang 
disampaikan meskipun hanya sekilas. Dikarenakan kemampuan tiap anak 
berbeda-beda. Materi yang diberiakan untuk anak tunagrahita memang 
bersifat ringan dan lebih ke praktik karena anak tunagrahita lebih 
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Proses pembelajaran PAI kelas tunagrahita 
 
 
Gambar 4.6  
Menjelaskan materi secara berulang-ulang dan perlahan 
 
 
Kegiatan belajar mengajar atau pendidikan agama Islam 
dilaksanakan di SLB Negeri Jember dilaksanakan 1 minggu sekali dengan  
jam pelajaran dan 1 pertemuan selama 45 menit. Dengan menggunakan 
strategi kooperatif dan menyesuaikan kemampuan siswa dimana keadaan 
siswa tunagrahita tidak mudah memahami dengan apa yang diajarkan. Ini 
sesuai apa yang disampaikan oleh Bapak Abdul Ghafur S.Pd. yaitu: 
“Saya menggunakan strategi cooperative learning untuk mata 
pelajaran PAI, serta disini menekankan prakteknya dibanding 
dengan teorinya. Kalau langsung praktek anak-anak akan lebih 
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mudah mengingatnya. Dari pembelajaran yang saya terapkan ini 
saya mengharapkan anak-anak akan lebih mudah menerima materi 




Jadi dalam paparan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 
strategi yang diterapakan di SLB Negeri Jember menggunakan strategi 
kooperatif untuk mata pelajaran pendidikan agama Islam dan juga 
menekankan pada praktiknya yang lebih dominan dari pada teorinya, 
mendidik akhlak dan jiwa mereka, dengan kesopanan yang tinggi. 
Mempersiapkan mereka untuk kehidupan yang seluruhnya ikhlas dan 
jujur, dengan strategi kooperatif dan praktik anak tunagrahita lebih mudah 
menirukan secara langsung sehingga menjadi pengalaman. Pada  akhirnya 
tujuan pendidikan Islam yang tidak terlepas dari tujuan pendidikan 
nasional yang menciptakan manusia indonesia seutuhnya, seimbang 
kehidupan duniawi dan ukhrawi. Baik dilakukan pada manusia yang 
mempunyai kesempurnaan secara fisik maupun yang mengalami 
kelemahan fisik. Meskipun ada perbedaan antara pembelajaran secara 
umum dengan pembelajaran di SLB. Namun tidak mengurangi minat 











                                                          
72
 Wawancara Rabu 4 Maret 2020 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
 81 
Gambar 4.7  
Proses penelitian saat pembelajaran di SLB Negeri Jemeber 
 
 
C. Pembahasan Temuan 
1. Pengelompokkan Anak Berkebutuhan Khusus Tunagrahita di SBL 
Negeri Jember 
Anak yang menderita tunagrahita tergolong luar biasa karena 
mempunyai kekurangan atau keterbatasan dibanding anak normal. 
Keterbatasan tersebut mencangkup banyak hal mulai dari segi fisik, 
intelektual, sosial, emosi, dan atau gabungan dari hal-hal tersebut. Dengan 
demikian anak tunagrahita membutuhkan layanan pendidikan khusus 
untuk mengembangkan potensinya secara optimal. Jadi anak tunagrahita 
dikatakan mempunyai kekurangan atau keterbatasan dari segi mental 
intelektualnya (dibawah rata-rata normal) sehingga mengalami kesulitan 
dalam mengerjakan tugas-tugas akademik, menjalin komunikasi, serta 
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Dalam mengklasifikasikan anak tunagrahita didasarkan pada 
penilaian program pendidikan yang disajikan pada anak. Berdasarkan   
tinggi rendahnya kecerdasan intelegensi anak tunagrahita digolongkan 
menjadi tiga golongan yaitu:
74
 
a. Tunagrahita Ringan  
Anak tunagrahita ini lancar berbicara tetapi pembendaharaan 
katanya terbatas. Mereka mengalami kesukaran berpikir abstrak, tetapi 
masih dimungkinkan untuk mengikuti pelajaran akademik walaupun 
dalam tingkatan yang rendah (sederhana). Sebagian dari mereka 
mencapai usia kecerdasan setingkat anak usia 12 tahun. Ketika 
mencapai usia 16 tahun. Secara umum, kecerdasan mereka paling 
tinggi dapat mencapai kemampuan setingkat anak usia 12 tahun. 
b. Tunagrahita sedang 
Secara umum, anak tunagrahita ini hampir tidak bisa 
mempelajari materi-materi akademik. Mereka umumnya belajar 
dengan membeo, yang mengusai dan mempelajari sesuatu tanpa 
makna. Perkembangannya biasanya lebih terbatas dibanding anak 
tunagrahita ringan. Dapat membedakan bahaya dan tidak bahaya, 
tetapi mereka masih dapat dilatih kemampuan untuk memelihara 
dirinya sendiri. Dan kecerdasan mereka berkembang setara anak usia 7 
tahun. 
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c. Tunagrahita berat 
Kondisi anak tunagrahita umumnya hampir sama seperti 
terbelakang mental berat. Hampir seluruh waktu dan aktivitasnya 
bergantung pada pertolongan orang lain. Pada umumnya tidak dapat 
membedakan bahaya dan tidak bahaya. Perkembangan  kecerdasan 
mereka setara dengan anak normal usia 3 atau 4 tahun. Mereka perlu 
perawatan dan dibantu pada setiap aktifitasnya. 
Hal–hal yang dianggap wajar oleh orang normal dianggap 
sesuatu yang sangat mengherankan oleh anak tunagrahita, semua itu 
terjadi karena keterbatasan fungsi kognitif anak tunagrahita. Kesulitan 
belajar pada anak tunagrahita dapat dilihat dari berat atau ringannya 
ketunagrahitaan seorang anak, semakin berat ketunagrahitaan anak 
maka semakin berat juga pembelajaran yang bisa diterima. Hal ini 
sesuai dengan pengelompokan anak Tunagrahita yang sudah 
dikelompokkan kedalam 3 tingkatan yakni dalam Analisis . anak 
tunagrahita dibagi menjadi 3 kelas yakni kelas C Untuk anak 
Tunagrahita ringan, kelas C1 untuk anak tunagrahita sedang, dan kelas 
C2 untuk anak tunagrahita berat. 
2. Strategi Pembelajaran Cooperative Learning yang Diterapkan Untuk 
Anak Berkebutuhan Khusus Tunagrahita dalam Pendidikan Agama 
Islam di SLB Negeri Jember Tahun Pelajaran 2019/2020 
Pemilihan strategi pembelajaran yang akan digunakan dalam 
proses pembelajaran harus berorientasi pada tujuan Komponen-komponen 
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Analisis Data Model Interaktif pembelajaran yang akan dicapai. Selain itu 
juga harus disesuiakan dengan jenis materi, karakteristik peserta didik, 
sesuai situasi dan kondisi dimana proses pembelajaran tersebut akan 
berlangsung. Terdapat beberapa Strategi pembelajaran yang dapt 
digunakan oleh guru, tetapi tidak semuanya efektif untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.Cooperative learning adalah suatu stategi pembelajaran 
dimana kelompok- dalam sistem belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga 
dapat merangsang peserta didik lebih bergairah dalam belajar.  
Menurut Salvi yang dikutip oleh Tukiran Tanireja. 
“Pembelajaran kooperatif merupakan Strategi pembelajaran 
dengan setting kelompok-kelompok kecil dengan memperhatikan 
keberagaman anggota kelompok sebagai wadah peserta didik 
bekerjasama dan memecahkan masalah melalui interaksi sosial 
dengan teman sebayany, memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk memperlajari sesuatu dengan baik pada waktu 




Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penggunaan strategi 
kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dan sekaligus dapat 
meningkatkan hubungan sosial, menumbuhkan sikap toleransi, dan 
menghargai pendapat orang lain, pembelajaran kooperatif dapat memenuhi 
kebutuhan siswa dalam berpikir kritis, memecahkan masalah dan 
mengintegrasikan pengetahuan dengan pengalaman. Dengan alasan 
tersebut strategi kooperatif diharapkan mampu meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
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Cooperative learning lebih menuntut keaktifan para peserta didik 
untuk menyampaikan ide/gagasan dengan sesama peserta didik, suasana 
menjadi sangat dinamis, sehingga membentuk peningkatan kemampuan 
berpikir pada pesrta didik. Kemampuan berpikir pesrta didik merupakan 
dasar kemajuan intelektual peserta didik, mulai dari kempuan berpikir 
sederhana samapi berpikir komplek. Oleh karena itu cooperative learning 
dapat menjadi media peningkatan intelektualitas peserta didik sehingga 
mendorong serta memotivasi munculnya ide/ gagasan semerlang, karena 
suasana pembelajaran yang berlangsung kondusif. 
Kegiatan belajar mengajar atau pendidikan agama Islam yang 
dilaksanakan Di SLB Negeri Jember dilaksanakan dalam dalam satu 
minggu sekali dengan 2 jam pelajaran, dan 1 jam pertemuan selama 45 
menit. Strategi yang digunakan adalah dengan cara cooperative learning 
dengan menyesuaikan kemampuan siswa, dimana siswa dengan keadaan 
tunagrahita tidak mudah memahami apa yang diajarkan. Guru memberikan 
pelajaran dengan cara membiasakan anak agar mudah mengingat apa yang 
telah disampaikan.  
Strategi pembelajaran dengan cooperative learning yaitu 
menekankan pada teori dan praktik serta peran guru yang signifikan dalam 
segala proses belajar anak. Guru adalah pusat yang memberikan 
pengertian, dan membuat kondisi nyaman semua siswa. Biasanya materi 
pelajaran yang disampaikan adalah materi pelajaran yang masih ringan dan 
memerlukan praktik atau contoh dari guru. Serta membagi siswa kedalam 
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beberapa kelompok agar tujuan pembelajaran yakni terhadap penguasaan 
materi pelajaran itu sendiri, yakni setelah proses pembelajaran berakhir 
siswa diharapkan dapat memahami dengan benar dengan cara 
mengungkap kembali materi yang telah diajarkan  
Strategi pembelajaran cooperative learning ini misalnya materi 
wudhu’, shalat, rukun Islam dan rukun iman, guru menjelaskan satu 
persatu dengan teknik menyiapkan bahan, membagi kelompok kemudian 
mempresentasikan dan mempraktikkan. Tetapi pusat utama pemahaman 
keilmuan dan wawasan materi terpusat pada guru. Karena saat 
pembelajaran antar siswa saat pembelajaran kelompok itu belum tentu bisa 
menyampaikan dengan benar. 
Oleh karena itu strategi cooperative learning di SLB Negeri 
Jember adalah strategi yang menyenangkan dengan cara membagi siswa 
kedalam beberapa kelompok untuk belajar bersama, bermain, menyanyi 
dan bercerita ini juga tepat diterapkan untuk anak tunagrahita. Selain 
menambah konsentrasi siswa dan mengatasi kejenuhan atau kebosanan 
siswa, strategi ini juga melatih siswa untuk bisa aktif dalam belajar. Akan 











1. Pengelompokan Anak Berkebutuhan Khusus Tungrahita di SLB Negeri 
Jember. SLB ini merupakan pendidikan yang tepat bagi peserta didik yang 
kesulitan dalam mengikuti pelajaran karena kelainan fisik, emosional, 
mental, sosial, dan memiliki bakat dan kecerdasan istimewa. Anak 
berkebutuhan khusus yakni tungrahita adaash anak yang memiliki 
kecerdasan dibawah rata-rata, atau disebut lemah otak, lemah ingatan, tuna 
mental, atau dwon syindrom. Tingkat kecerdasan IQ mereka berkisa 50-70 
dibawa rata-rata IQ normal. Di SLB Negeri Jember pengelompokkan anak 
berkebutuhan khusus tunagrahita dikelompokkan menjadi 3 kelas yakni 
kelas C untuk anak tunagrahita ringan, dan kelas C1 untuk anak 
tunagrahita sedang, dan kelas C2 untuk anak tunagrahita Berat. 
2. Strategi pembelajaran adalah upaya yang dilakukan pendidik untuk 
membantu peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran serta 
terwujudnya efisiensi dan efektifitas kegiatan belajar yang dilakukan 
peserta didik. Strategi pembelajaran Cooperative learning  adalah salah 
satu model pembelajaran yang bertujuan meningkatkan minat belajar, 
perhatian, kemampuan, dan interpersonal, dan prestasi siswa. strategi 
cooperative learning di SLB Negeri Jember adalah strategi yang 





untuk belajar bersama, bermain, menyanyi dan bercerita ini juga tepat 
diterapkan untuk anak tunagrahita. Selain menambah konsentrasi siswa 
dan mengatasi kejenuhan atau kebosanan siswa, strategi ini juga melatih 
siswa untuk bisa aktif dalam belajar. Akan tetapi penerapan strategi ini 
juga harus diimbangi dengan strategi yang lain. 
B. Saran 
1. Kepada orang tua hendaknya dapat memberikan Pendidikan Agama Islam 
dirumah karena minimnya jam pelajaran di sekolah dan melatih anak 
untuk berinteraksi sosial. 
2. Kepada sekolah agar media pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus 
dapat dipenuhi dan diperlengkap lagi. Dengan fasilitas yang sudah ada 
hendaknya dewan guru mengoperasikan fasilitas tersebut guna 
memperlancar proses pembelajaran. 
3. Anak tunagrahita yang diterjunkan dalam lingkungan pembelajaran 
sebaiknya mereka mendapatkan penimbangan pelayanan yang lain, seperti 
diimbangi dengan layanan terapi, baik disekolah maupun dirumah. Karena 
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c. Pesrta didik  
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3. Teknik Analisis: 
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